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ABSTRAK

Asta Adiluhung. 2023, SKRIPSI. Judul: “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Preferensi Nasabah Memilih Produk Bank Syariah Indonesia (Studi Pada BSI KCP
Malang Soekarno Hatta)

Pembimbing : Dr. Fani Firmansyah, SE., MM

Kata Kunci  : Religiusitas, Produk, Kualitas Pelayanan, Preferensi Nasabah

Minimnya pengetahuan masyarakat terhadap perbankan syariah menjadi dasar
masyarakat memutuskan untuk menggunakan produk syariah. Hal ini menimbulkan
tantangan antara bank syariah dan bank konvensional dalam hal kompetitif. Oleh
karena itu, pemerintah melakukan inovasi berupa merger pada tiga unit bank BUMN
(Bank Umum Milik Negara) merupakan karakteristik yang unik. Hal ini menjadi
tantangan bagi bank syariah agar dapat berperan lebih banyak di masyarakat. Namun
perkembangan inovasi pada bank syariah masih dinyatakan kurang disebabkan adanya
beberapa pihak yang tidak mengetahui tentang produk-produk yang tersedia di bank
syariah. Selain itu, adanya perbedaan preferensi yang dimiliki masing-masing individu.

Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel religiusitas, produk,
dan kualitas pelayanan terhadap preferensi nasabah memilih produk Bank Syariah
Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta. Adapun metode yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengambilan sampel
menggunakan rumus Cochran dengan jumlah sampel sebanyak 111 responden. Data
yang diperoleh, menggunakan metode regresi linier berganda dengan memanfaatkan
aplikasi SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa variabel religiusitas,
produk, dan kualitas pelayanan masing-masing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap preferensi nasabah memilih produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang
Soekarno Hatta. Begitu pula variabel reigiusitas, produk, dan kualitas pelayanan secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi nasabah memilih
produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta.
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ABSTRACT

Asta Adiluhung. 2023, THESIS. Title: "Factors that Influence Customer Preferences
in Choosing Indonesian Sharia Bank Products (Study at BSI KCP Malang Soekarno
Hatta)

Supervisor  : Dr. Fani Firmansyah, SE., MM

Keywords : Religiosity, Products, Service Quality, Customer Preferences

The lack of public knowledge of sharia banking is the basis for people deciding
to use sharia products. This creates challenges between Islamic banks and conventional
banks in terms of competitiveness. Therefore, the government is carrying out
innovation in the form of a merger of three state-owned commercial banks (BUMN)
which is a unique characteristic. This is a challenge for Islamic banks to be able to play
a bigger role in society. However, the development of innovation in sharia banks is still
stated to be lacking due to the fact that several parties do not know about the products
available at sharia banks. Apart from that, there are differences in the preferences of

each individual.

The purpose of this research is to determine the influence of religiosity, product
and service quality variables on customer preferences in choosing Bank Syariah
Indonesia products, KCP Malang Soekarno Hatta. The method used is a quantitative
method with a descriptive approach. The sampling technique used the Cochran formula
with a sample size of 111 respondents. The data obtained used the multiple linear
regression method using the SPSS 26 application. The research results showed that the
variables of religiosity, product and service quality each had a positive and significant
effect on customer preferences for choosing Bank Syariah Indonesia KCP Malang
Soekarno Hatta products. Likewise, the variables of reliability, product and service
quality simultaneously have a positive and significant effect on customer preferences

in choosing Bank Syariah Indonesia products, KCP Malang Soekarno Hatta.

XV
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi erat kaitannya dengan perkembangan industri
perbankan, meskipun secara teoritis terdapat perbedaan antara kedua bidang tersebut,
perkembangan sektor perbankan melalui kapitalisasi dan tingkat tabungan swasta
mempunyai dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Terbukti bahwa
95 negara yang menerapkan sistem ekonomi liberal. Pertumbuhan ekonomi sangat
bergantung pada kemampuan pemerintah dalam memaksimalkan peran perbankan
sebagai organisasi intermediasi. Namun, pendapat lain mengatakan bahwa sistem
liberal industri perbankan bertujuan untuk memaksimalkan suku bunga. Akan tetapi,
penerapan sistem suku bunga membuat bank berisiko gagal bayar ketika nasabah

membayar pokok pinjaman dan bunga (Khasanah & Wicaksono, 2021).

Pada tahun 2007-2008, setelah sistem bunga terbukti gagal, banyak kritik
yang diterima pada sistem perbankan konvensional. Hal ini menjadikan perbankan
islam menjadi solusi alternatif melalui metode analisis PLS skema. Sistem perbankan
syariah menawarkan perlindungan dengan tingkat kehati-hatian yang lebih baik,
termasuk menekankan resiko tidak jujur ataupun kerugian dalam setiap transaksi.
Lebih-lebih lagi, Perbankan syariah memiliki tingkat proteksi yang tinggi bagi

nasabah melalui aspek kepatuhan syariah. Dalam kegiatan operasionalnya, bank



syariah juga diawasi oleh Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Lembaga
Penjamin Simpanan (LPS), dan Dewan Syariah Nasional (DSN). Hal ini
menunjukkan bahwa mereka bertujuan untuk mencapai tujuan ini dengan

meminimalkan risiko sistemik (Khasanah & Wicaksono, 2021).

Lembaga keuangan syariah di Indonesia pertama kali muncul pada awal tahun
1990 yang dipelopori oleh bank Muammalat Indonesia sebagai satu-satunya bank
umum Yyang pada dasarnya melakukan kegiatan usaha syariah (Ascarya & Yumanita,
2005). Dengan ini maka penetapan UU Perbankan No. 7 Tahun 1992 telah disahkan
oleh pemerintah, dengan berlangsungnya UU tersebut maka keberadaan bank syariah
diakui secara formal, dan jelas tentang operasional perbankan syariah (Undang-

Undang Republik Indonesia, 1992).

Kegiatan dan pelaksanaan perbankan syariah telah diatur dan disahkan dalam
UU No.21 Tahun 2008(lkhtisar Undang-Undang, 2008). Diberlakukannya UU
tersebut perbankan syariah semakin memiliki landasan hukum yang memenuhi syarat
dan berdampak bagi pengembangan dan peningkatan industri perbankan Syariah

secara pesat di Indoensia (Hasan, 2012), seperti terlihat pada gambar 1.1 dibawah ini:

Gambar 1.1

Data Perkembangan Jaringan Kantor Perbankan Syariah di Indonesia
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Dalam hal ini dilihat bahwa Sejak 2020, pertumbuhan jumlah kantor fisik perbankan
syariah mengalami perlambatan yang diakibatkan perubahan pola masyarakat pasca pandemi
COVID-19 dan percepatan digitalisasi perbankan syariah. Dengan fenomena tersebut belum
membuat perbankan syariah di Indonesia menjadi prioritas masyarakat, dan masih banyak
yang belum menjadi nasabah perbankan syariah karena faktor-faktor tertentu. Operasi bank
syariah meningkat setelah dua dekade lebih secara drastis, akan tetapi dilihat dari pangsa
pasar bank syariah masih menempati angka rendah yaitu 6,51% dari nilai seluruh pasar

perbankan yang ada di Indonesia (Makki, Safir, 2021).

Hal ini membuktikan bahwa keberadaan bank syariah belum menjadi pilihan utama
masyarakat dalam menggunakan jasa perbankan, dan juga menimbulkan berbagai macam
pendapat masyarakat. Sebagian pihak ada yang menyambut baik dan ada juga yang

beranggapan sebaliknya. Suatu hal yang baru pula bagi masyarakat dalam mamahami konsep



bank syariah, dan sukar untuk mengubah kebiasaan seseorang yang sudah biasa dengan bank

yang telah lama beroperasi.

Minimnya pengetahuan masyarakat terhadap perbankan syariah menjadi dasar
masyarakat memutuskan untuk menggunakan produk syariah. Hal ini menimbulkan
tantangan antara bank syariah dan bank konvensional dalam hal kompetitif. Oleh karena itu
pemerintah Indonesia membuat inovasi dan terobosan baru yang berdampak pada sektor

ekonomi dan dapat membantu perekonomian nasional.

Suatu inovasi dan terobosan baru melalui merger antar perusahaan telah direncanakan
sejak 12 Oktober 2020 yang direalisasikan pemerintah mengenai merger pada bank syariah.
Proses merger tiga bank syariah BUMN antara lain Bank Rakyat Indonesia syariah (BRIS),
Bank Syariah Mandiri (BSM), dan Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS) telah dimulai.
Pemerintah mengambil langkah ini setelah menemukan bahwa bank-bank syariah di

Indonesia tertinggal dibandingkan bank konvensional.

Pada 1 Februari 2021 operasional Bank Syariah Indonesia atau disebut BSI telah
disahkan, dengan harapan dapat memanfaatkan peluang dalam meningkatkan perekonomian
Indonesia (Sulistiyaningsih, 2021). Dengan dukungan potensi bahwasannya Indonesia
mempunyai populasi muslim terbesar di dunia lebih dari 87% atau setara dengan 229 juta
penduduk (Maylawati et al., 2022). Dengan potensi tersebut maka dapat dimanfaatkan
dengan baik dan dapat membantu pengembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia

sehingga mampu bersaing di pasar perbankan nasional.



Inovasi pemerintah melakukan merger pada tiga unit bank syariah merupakan
karakteristik yang unik. Hal ini menjadi tantangan bagi bank syariah agar dapat berperan
lebih banyak di masyarakat. Namun perkembangan inovasi pada bank syariah masih
dinyatakan kurang disebabkan adanya beberapa pihak yang tidak mengetahui tentang
produk-produk yang tersedia di bank syariah. Selain itu, adanya perbedaan preferensi yang
dimiliki masing-masing individu. Hal tersebut berdasarkan peneliti Kontot et al.(2016) yang
mengatakan bahwa bank yang beroperasi di industri yang sangat kompetitif memahami
preferensi nasabah dalam menyimpan dana di bank syariah menganggapnya begitu penting,
karena pemahaman yang lebih baik tentang motivasi sebenarnya di balik preferensi nasabah
akan membantu bank memahami nasabahnya dengan lebih baik. Selain itu, mengatasi
masalah likuiditas perbankan juga akan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi
negara. Dan peneliti memilih preferensi dengan alasan nasabah perbankan syariah belum
tentu memiliki minat terhadap bank syariah itu sendiri, dan untuk melihat tingkat preferensi
nasabah yang merupakan suatu alasan untuk memilih suatu produk yang ada dalam

perbankan syariah itu sendiri.

Preferensi merupakan suatu minat atau rasa suka seseorang terhadap berbagai pilihan
yang berupa benda ataupun jasa yang ditujukan. Preferensi seseorang dapat mengukur
dengan tingkat kegunaan dan kepentingan relatif setiap aspek produk atau jasa. Tingkat
kepuasan seseorang lebih besar apabila jumlah konsumsi suatu barang dan juga jasa lebih
banyak tanpa mengurangi jumlah konsumsi barang dan juga jasa lainnya. Tingkat kepuasan

seseorang rendah apabila unit konsumsi satu macam barang dan juga jasa dikurangi tanpa



menambah jumlah barang dan juga jasa lainnya. Hal ini didukung oleh pernyataan (Philip &
Kevin, 2010) yang menyatakan bahwa preferensi adalah sesuatu yang mewakili preferensi

seseorang dari pilihan yang berbeda untuk produk dan juga layanan yang ada.

Alasan mengapa peneliti memilih Studi pada Bank Syariah Indonesia KCP Malang
Soekarno Hatta peneliti memiliki minat khusus dalam industri perbankan syariah atau ingin
memahami lebih dalam tentang konsep dan praktik perbankan berdasarkan prinsip syariah,
dan lokasi atau cabang Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta menyediakan
akses lebih mudah ke data atau informasi yang relevan untuk penelitian. Untuk cabang KCP
Malang Soekarno Hatta dipilih dikarenakan memiliki lokasi strategis ditengah kota Malang
memudahkan nasabah untuk bertransaksi di Bank Syariah tersebut. Hal tersebut diperkuat
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu: “Saya memilih Bank Syariah Indonesia
ini karena merupakan salah satu Bank Syariah, dan sebelumnya saya menggunakan BNIS
(Bank Negara Indonesia Syariah) dan sekarang sudah digabung menjadi BSI (Bank Syariah
Indonesia) yang saya gunakan hingga saat ini. Untuk kenapa saya memilih lokasi BSI KCP
Malang Soekarno Hatta karena lokasinya di tepi jalan mudah dijumpai berada di tengah kota,
dan dekat dengan kos”(Faris, Jakarta). Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui berbagai
faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah memilih produk Bank Syariah Indonesia KCP

Malang Soekarno Hatta.

Penelitian ini meneliti tiga faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah terhadap
Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta. Faktor-faktor tersebut yaitu faktor

religiusitas, faktor produk, dan faktor kualitas pelayanan. Adanya faktor-faktor tersebut



bertujuan untuk mengetahui lebih dalam apakah faktor-faktor tersebut juga mempengaruhi
preferensi nasabah memilih produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta.
Sebagaimana dalam suatu penelitian, seluruh variabel independen variabel religi (X1),
variabel faktor produk (X2), dan faktor kualitas pelayanan (X3) secara bersama-sama
(simultan) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu preferensi
nasabah (Dewi, 2018). Sedangkan faktor regulasi syariah dan faktor kualitas produk tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap preferensi nasabah terhadap bank syariah

(Jannah, 2022).

Faktor pertama yang mempengaruhi preferensi ialah faktor religiusitas. Faktor
religiusitas merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi masyarakat dalam
melakukan transaksi di bank syariah, seperti keyakinan seseorang tentang kehalalan suatu
produk tanpa riba dan adanya fatwa MUI yang melarang bunga bank. Religiusitas dalam
komunitas muslim dikaitkan dengan pilihan dan keputusan individu untuk melakukan
transaksi perbankan syariah dan produk halal dengan cara yang sesuai syariah. Sebagaimana
dikemukakan oleh penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi (2018)
bahwasannya variable faktor religi mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,018. Sehingga
dapat dikatakan bahwa faktor religi berpengaruh secara signifikan terhadap preferensi
nasabah. Sedangkan sebuah penelitian yang dilakukan oleh Igayani (2018) Hal ini
menunjukkan bahwa religius tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat

mahasiswa menabung di bank syariah.



Faktor kedua yang mempengaruhi preferensi ialah faktor produk. Faktor produk,
semakin menarik kemasan suatu produk maka semakin menarik seseorang untuk
mengkonsumsi produk tersebut, karena menariknya suatu produk dan banyaknya pilihan
serta keunggulan suatu produk memikat seseorang untuk mengkonsumsi produk tersebut.
Menarik serta keunggulan suatu produk yang ada pada perbankan syariah memiliki hubungan
terhadap pilihan dan keputusan seseorang untuk bertransaksi di perbankan syariah,
sebagaimana hasil penelitian Azis (2019) Hal ini menunjukkan bahwa variabel produk
mempunyai pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap niat menabung untuk
kepentingan pemuda masjid di kawasan Getasan. Sedangkan pada penelitian Hasanah,
(2019) tidak adanya pengaruh kualitas produk terhadap preferensi menabung mahasiswa
UMP pada bank syariah berarti tidak berpengaruh dan tidak signfikan, artinya kualitas

produk di bank syariah tidak mempengaruhi preferensi mahasiswa UMP untuk menabung.

Faktor yang terakhir yang mempengaruhi preferensi ialah faktor kualitas pelayanan.
Faktor kualitas pelayanan, semakin puas nasabah dengan terpenuhi kebutuhan dan sesuai
dengan harapannya maka nasabah akan semakin loyalitas terhadap pelayanan bank syariah
tersebut. Faktor kualitas pelayanan merupakan tindakan atau perilaku seseorang atau suatu
organisasi yang bertujuan untuk memuaskan nasabah bank syariah dengan terus menerus
memberikan kualitas layanan yang lebih tinggi dibandingkan pesaingnya. Bank syariah
memberikan pelayanan terbaik kepada nasabahnya, termasuk pegawai bank syariah yang
ramabh, sabar, dan berpengetahuan luas dalam menjelaskan cara membuka rekening tabungan

mudharabah kepada nasabahnya. Sebagaimana dalam suatu penelitian menunjukkan bahwa



kualitas pelayanan mempunyai pengaruh yang signifikan niat nasabah untuk menabung di
Marhama dengan menggunakan uji statistik F dengan nilai signifikansi 0,002. Hasil uji t-
statistik menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan pada
taraf signifikansi 0,012 (Faqgih, 2020). Namun pada sebuah penelitian oleh Hasanah (2019)
tidak adanya pengaruh kualitas pelayananterhadap preferensi menabung mahasiswa UMP
pada bank syariah signifikan, artinya kualitas pelayanan di bank syariah tidak mempengaruhi

preferensi mahasiswa UMP untuk menabung.

Dengan latar belakang di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah dalam memilih produk
Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta. Pada penelitian ini, peneliti
menetapkan fokus penelitian pada Faktor religiusitas, faktor produk dan faktor kualitas
pelayanan. Penelitian ini memilih nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno
Hatta. Maka penulis melakukan penelitian tentang “FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI PREFERENSI NASABAH MEMILIH PRODUK BANK

SYARIAH INDONESIA (STUDI PADA BSI KCP MALANG SOEKARNO HATTA)”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah faktor religi mempengaruhi perilaku nasabah dalam memilih produk Bank

Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta?



2. Apakah faktor produk mempengaruhi perilaku nasabah dalam memilih produk Bank
Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta?

3. Apakah faktor kualitas pelayanan mempengaruhi perilaku nasabah dalam memilih
produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta?

4. Apakah faktor religi, produk dan kualitas pelayanan secara simultan mempengaruhi
perilaku nasabah dalam memilih produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang
Soekarno Hatta?

1.3 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian yang akan dibahas, sesuai dengan permasalahan adalah

bagaimana peneliti dapat mengetahui:

1. Dapat mengetahui faktor religi mempengaruhi perilaku nasabah dalam memilih
produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta.

2. Dapat mengetahui faktor produk mempengaruhi perilaku nasabah dalam memilih
produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta.

3. Dapat mengetahui faktor kualitas pelayanan mempengaruhi perilaku nasabah dalam
memilih produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta.

4. Dapat mengetahui faktor religi, produk dan kualitas pelayanan secara simultan
mempengaruhi perilaku nasabah dalam memilih produk Bank Syariah Indonesia KCP

Malang Soekarno Hatta.
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1.4 Batasan Penelitian
Batasan masalah diperlukan agar tidak meluasnya peneliti dalam meneliti
permasalahan yang akan diteliti mengenai Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Preferensi
Nasabah Memilih Produk Bank Syariah Indonesia (Studi Pada BSI KCP Malang Soekarno
Hatta). Nasabah dalam penelitian ini mencakup pada nasabah Bank Syariah Indonesia KCP
Malang Soekarno Hatta. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah faktor religi, produk,
dan kualitas pelayanan mempengaruhi perilaku nasabah secara parsial maupun simultan

dalam memilih produk Bank Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak yang

berkepentingan. Secara terperinci menfaat ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Bagi Akademik
a. Memberikan referensi bagi peneliti berikutnya terhadap masalah yang sama.
b. Mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan sampai sejauh mana teori-
teori yang sudah ditetapkan pada kasus dilapangan sehingga hal-hal yang masih
dirasakan dapat diperbaiki.

2. Bagi penulis

Penelitan ini penting dilakukan untuk memberikan informasi yang bermanfaat

untuk nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta dan masukan
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atau pengetahuan yang berhubungan dengan faktor yang mempengaruhi nasabah
ataupun non-nasabah dalam memilih produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang

Soekarno Hatta.
3. Bank Syariah

Penelitian ini diharapkan berguna baik berupa masukan ataupun pertimbangan
terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah memilih produk
Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta. Sehingga dapat menarik non
nasabah dalam bertransaksi atau menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia KCP

Malang Soekarno Hatta.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang sesuai dengan tema penulis mengenai
preferensi mahasiswa terhadap KCP Bank Syariah Malang: Fathurrahman & Azizah
(2018)melakukan penelitian mengenai preferensi mahasiswa dengan hasil penelitian
yang menyatakan bahwasannya agama, fasilitas, manfaat dan faktor memiliki pengaruh
terhadap preferensi mahasiswa Jurusan Ekonomi di Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta terhadap Perbankan Syariah. Sedangkan faktor biaya tidak berpengaruh.

Amri, K., Qurratul’aini & Julianty (2018)melakukan penelitian mengenai Preferensi
Nasabah Memilih Produk Pembiayaan Bank Aceh Syariah di Kota Banda Aceh dengan
hasil penelitian yang menyatakan bahwasannya lingkungan menjadi preferensi paling
dominan bagi nasabah dalam memilih produk pembiayaan Bank Aceh Syariah.
Sedangkan keyakinan dan lokasi bank menempati urutan kedua dan manfaat ekonomi

berada pada urutan terakhir.

Anisah et al., (2023) melakukan penelitian mengenai Pengaruh Kualitas Pelayanan,
Religiusitas, dan Persepsi terhadap Keputusan Menjadi Nasabah dengan Minat
Sebagai Variabel Moderating dengan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh kualitas pelayanan, religiusitas, dan persepsi terhadap  keputusan

menjadi nasabah dengan minat mampu memoderasi pengaruh variabel bebas
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terhadap variabel terikat. Keseluruhan variabel yakni kualitas pelayanan,
religiusitas, dan persepsi, berpengaruh positif terhadap keputusan menjadi nasabah

dengan minat sebagai variabel Moderating-nya.

Dewi (2018) melakukan penelitian mengenai Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Preferensi Nasabah Terhadap Bank Syariah Di Kota Palopo, dengan hasil penelitian
yang menyatakan bahwa dari tiga variabel yaitu variabel faktor religi, faktor produk dan
faktor kualitas pelayanan memiliki hasil yang berbeda-beda. Variabel faktor religi (X1)
berpengaruh terhadap preferensi nasabah (). Variabel faktor produk (X2) berpengaruh
terhadap preferensi nasabah (). Dan variabel faktor kualitas pelayanan (X3) tidak
berpengaruh terhadap preferensi nasabah (Y) dan semua variable independen dalam
penelitian ini secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variable

dependen yaitu preferensi nasabah.

Jannah (2022) melakukan penelitian mengenai Analisis Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi Preferensi Nasabah Terhadap Bank Syariah (Studi Pada PT. Bank Aceh
Syariah Cabang Sigli), dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwasannya faktor
religiusitas, faktor lokasi dan promosi, faktor fasilitas dan pelayanan secara signifikan
mempengaruhi preferensi nasabah terhadap bank syariah, sedangkan faktor regulasi
syariah dan faktor kualitas produk secara signifikan tidak mempengaruhi preferensi

nasabah terhadap bank syariah.

Cantrell & Yust. (2018) melakukan penelitian mengenai Pengaruh Religiusitas Lokal

Kantor Pusat Terhadap Kinerja Bank Swasta, dengan hasil penelitian menegaskan
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bahwa bank swasta adalah bank yang unik dan religiusitas dapat mempunyai dampak

yang signifikan dan beragam terhadap hasil bank.

Dawami (2020) melakukan penelitian mengenai Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Preferensi Nasabah Terhadap Perbankan Islam: Bukti dari Malaysia, dengan hasil
penelitian mengungkapkan bahwa Sikap dan Kualitas Pelayanan yang ditawarkan oleh
bank syariah merupakan faktor penentu utama yang mempengaruhi perilaku nasabah
terhadap perbankan syariah. Di sisi lain, Citra bank dan Religiusitas tidak berpengaruh

signifikan terhadap niat nasabah memilih produk dan layanan jasanya.

Abror et al. (2020) melakukan penelitian mengenai Kualitas pelayanan, religiusitas,
kepuasan nasabah, keterlibatan nasabah dan loyalitas nasabah bank syariah, dengan hasil
penelitian mengungkapkan bahwa Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan pelanggan. Religiusitas memiliki dampak moderasi yang signifikan
dan negatif terhadap hubungan kualitas layanan-kepuasan pelanggan. Kualitas
pelayanan tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan.
Kepuasan pelanggan adalah pendahuluan penting dari keterlibatan dan loyalitas
pelanggan. Terakhir, keterlibatan pelanggan berpengaruh signifikan dan positif terhadap

loyalitas pelanggan.

Sulistyandari et al., (2020) melakukan penelitian mengenai Pengaruh Kualitas
Pelayanan Syariah Dan Religiusitas Terhadap Kepercayaan Pelanggan Dan
Implikasinya Terhadap Niat Tabungan Pada Perbankan Syariah Di Provinsi Riau,

dengan hasil penelitian mengungkapkan bahwa hasil penelitian mengungkapkan bahwa
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bahwa religiusitas, kualitas layanan dan kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap

niat untuk melakukan menyimpan uang di bank syariah.

lifita et al. (2021) melakukan penelitian mengenai Pengaruh Literasi Keuangan
Syariah, Religiusitas, Dan Persepsi Terhadap Minat Mahasiswa Menabung di Bank
Syariah, dengan hasil penelitian mengungkapkan bahwa hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial literasi keuangan syariah tidak berpengaruh terhadap minat
mahasiswa menabung di bank syariah. Sedangkan religiusitas dan persepsi secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat mahasiswa menabung di bank syariah.
Secara simultan literasi keuangan syariah, religiusitas, dan persepsi berpengaruh

terhadap minat mahasiswa menabung di bank syariah.

Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

No | Nama, Tahun, Variabel Metode | Hasil Penelitian
Judul Analisis

1. | Ayif Variabel Bebas (X): | Kuantitatif | Menunjukkan
Fathurrahman - Agama bahwa Agama
dan Umi Azizah. - Biaya atau keyakinan
2018. Analisis - Manfaat berpengaruh
Faktor-Faktor - Fasilitas positif terhadap
Preferensi - Pengetahuan tingkat
Mahasiswa Variabel Terikat (YY) preferensi
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terhadap
Perbankan
Syariah (Studi
Kasus pada

Mahasiswa limu

Preferensi

Mahasiswa

mahasiswa
Jurusan

Ekonomi di
Universitas

Muhammadiyah

Ekonomi Yogyakarta
Universitas terhadap
Muhammadiyah) Perbankan
Syariah
Khairul Amri, Variabel Bebas (X): | Kuantitatif | Menunjukkan
Intan - Lingkungan hasil bahwa
Qurratul’aini, - Keyakinan keyakinan dan
Julianty. 2018. - Lokasi lokasi bank
Preferensi - Manfaat menempati
Nasabah Ekonomi urutan kedua

Memilih Produk
Pembiayaan
Bank Aceh
Syariah di Kota

Banda Aceh

Variabel Terikat (YY)

Preferensi Nasabah

pengaruh
terhadap
preferensi

nasabah.
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Anisah, Variabel Bebas (X): | Kuantitatif | Hasil penelitian
Habrianto, - Kualitas ini menunjukkan
Sucipto. 2023. pelayanan bahwa terdapat
Pengaruh - Religiusitas pengaruh
Kualitas - Persepsi religiusitas
Pelayanan, Variabel Terikat () terhadap
Religiusitas, Keputusan Menjadi keputusan

dan Persepsi Nasabah menjadi
terhadap nasabah.
Keputusan

Menjadi

Nasabah

dengan Minat

Sebagai Variabel

Moderating

Dewi Anggraini. | Variabel Bebas (X): | Kuantitatif | Hasil penelitian

2020. Faktor-
Faktor Yang
Mempengaruhi
Preferensi

Nasahah

- Religi

- Produk

- Kuaslitas
Pelayanan

Variabel Terikat (Y)

menunjukkan
bahwa dari tiga
variabel yaitu
variabel faktor

religi, faktor
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Terhadap Bank
Syariah Di Kota

Palopo

Preferensi Nasabah

produk dan
faktor kualitas
pelayanan
memiliki hasil
yang berbeda-
beda. Variabel
faktor religi (X1)
berpengaruh
terhadap
preferensi
nasabah (Y).
Variabel faktor
produk (X2)
berpengaruh
terhadap
preferensi
nasabah (Y).
Dan variabel
faktor kualitas
pelayanan (X3)

tidak

19




berpengaruh
terhadap
preferensi
nasabah (YY) dan
semua variable
independen
dalam penelitian
ini secara
bersama-sama
(simultan)
berpengaruh
signifikan
terhadap variable

dependen yaitu

preferensi

nasabah
Rayhanil Jannah. | Variabel Bebas (X): | Kuantitatif | Hasil dari
2022. Analisis - Religiusitas penelitian ini
Faktor-faktor - Lokasi menunjukkan
Yang - Promosi bahwa faktor
Mempengaruhi - Fasilitas religiusitas dan
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Preferensi
Nasabah
Terhadap Bank
Syariah (Studi
Pada PT. Bank
Aceh Syariah

Cabang Sigli)

- Pelayanan
Variabel Terikat ()

Preferensi Nasabah

pelayanan secara
signifikan
mempengaruhi
preferensi
nasabah terhadap
bank syariah,
sedangkan faktor
kualitas produk
secara signifikan
tidak
mempengaruhi
preferensi
nasabah terhadap

bank syariah

Cantrell, Brett
W., and
Christopher G.
Yust. 2018. The
relation between

religiosity and

Variabel Bebas (X):
- Religiusitas
Variabel Terikat (Y)

Kinerja Bank

Kuantitatif

Hasil penelitian
kami
menegaskan
bahwa bank
swasta adalah
bank yang unik

dan religiusitas
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private bank dapat

outcomes mempunyai
dampak yang
signifikan dan
beragam
terhadap kinerja
bank.

Qosdan Variabel Bebas (X): | Kuantitatif | Hasil penelitian

Dawami. 2020. - Religiusitas menunjukkan

Factors - Perilaku bahwa Kualitas

Influencing the Pelanggan Pelayanan yang

Preference of - Kepatuhan ditawarkan oleh

Customers Syariah. bank syariah

Towards Islamic | Variabel Terikat () merupakan

Banking:
Evidence from

Malaysia

Minat Menabung

faktor penentu
utama yang
mempengaruhi
perilaku nasabah
terhadap
perbankan

syariah. Di sisi
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lain, Citra bank
dan Religiusitas
tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap niat
nasabah memilih
produk dan

layanan jasanya.

Abror, A,
Patrisia, D.,
Engriani, Y.,
Evanita, S.,

Yasri, Y., &

Dastgir, S. 2020.

Service quality,
religiosity,
customer
satisfaction,
customer

engagement and

Variabel Bebas (X):

kualitas
pelayanan
- kepuasan
nasabah
- keterlibatan
nasabah
- dan
religiusitas.
Variabel Terikat (Y)

Loyalitas Nasabah

Kuantitatif

Hasil penelitian
mengungkapkan
bahwa Kualitas
pelayanan
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
kepuasan
pelanggan.
Religiusitas

memiliki
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Islamic bank’s

customer loyalty

dampak
moderasi yang
signifikan dan
negatif terhadap
hubungan
kualitas layanan-
kepuasan
pelanggan.
Kualitas
pelayanan tidak
mempunyai
pengaruh
signifikan
terhadap
loyalitas

pelanggan.

Sulistyandari,
Miyasto,
TatikMariyanti,
Acep R

Jayaprawira,

Variabel Bebas (X):
- Religi

- Kauaslitas

Pelayanan

- Kepercayaan

Kuantitatif

Hasil penelitian
mengungkapkan
bahwa bahwa
religiusitas dan

kualitas layanan
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Zulhelmy 2020.
The EffectOf
Sharia Services
Quality And
Religiosity On
Trust

Of
CustomersAnd
Their
Implications
OnThe Intention
Of

Savings In
Sharia Banking

In Riau Province

Variabel Terikat (YY)

Minat menabung

berpengaruh
signifikan
terhadap niat
untuk melakukan
menyimpan uang

di bank syariah.

10.

lIfita, Khoiriyah,
and Clarashinta
Canggih. 2021.
The Influence of
Sharia Financial

Literacy,

Variabel Bebas (X):
- Literasi
Keuangan
Syariah

- Religiusitas

Kuantitatif

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa
religiusitas
secara parsial

berpengaruh
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Religiosity, and - Dan positif dan
Perception of Persepsi signifikan
Saving Students’ | Variabel Terikat (Y) terhadap minat
Interest in Minat menabung mahasiswa
Sharia Banks menabung di
bank syariah..

Sumber: Diolah Peneliti, 2023

2.2 Kajian Teoritis
1. Preferensi
a. Pengertian Preferensi

Preferensi berasal Berasal dari kata “prefer”, yang berarti “paling disukai”,
dan juga bisa merujuk pada pilihan seseorang saat mengambil keputusan. Secara
umum, preferensi dapat diartikan sebagai keputusan individu mengenai suka atau
tidaknya terhadap suatu produk atau jasa (Simamora, 2003).

Preferensi adalah pilihan atau hal lain yang disukai konsumen. Preferensi
konsumen dapat didefinisikan sebagai memilih apakah mereka menginginkannya
atau tidak seseorang menyukai barang atau jasa konsumen. Tingkat dasar
konsumen berbeda berdasarkan persepsi konsumen. Faktor preferensi meliputi
produk, harga, tempat atau lokasi, promosi dan suasana. Faktor konsumen

memperhatikan hal ini saat membuat keputusan pembelian mereka (Philip &
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Kevin, 2010). Ada beberapa tahapan yang harus dilalui seorang konsumen

sebelum memutuskan preferensi suatu produk (Simamora, 2003):

1) Adanya anggapan dalam diri setiap konsumen bahwa produk merupakan
sekumpulan atribut. Pembeli yang berbeda mempunyai pendapat yang tidak

sama juga terkait atribut yang paling sesuai dengan harapannya.

2) Tinggi rendahnya manfaat dinilai dari atribut berbeda karena pelanggan

mempunyai kebutuhan yang juga tidak sama.

3) Adanya kepercayaan konsumen yang ada pada setiap atribut dalam suatu

produk.

4) Konsumen memiliki tingkat kepuasan terhadap suatu produk yang berbeda-

beda.

5) Tingkat kepuasan yang berbeda akan mendorong konsumen mempunyai sikap

terhadap merek yang tidak sama dengan cara memilih dan mengevaluasi.

b. Preferensi Konsumen
Preferensi dalam Kamus Praktis Bahasa Indonesia berarti kecenderungan,
yang lebih diutamakan dari pada lainnya (Taufik, 2010). Konsep konsumsi
Samuelson merumuskan teori preferensi konsumen yang meliputi beberapa konsep
yaitu: konsumen dapat menentukan kembali tingkat kepuasan pada setiap jenis
barang yang berbeda dan membandingkan barang mana yang mempunyai tingkat

kepuasan yang besar atau kecil. Tingkat kepuasan konsumen lebih tinggi apabila

27



jumlah konsumsi suatu barang lebih banyak tanpa mengurangi jumlah konsumsi
barang lainnya. Tingkat kepuasan konsumen rendah apabila unit konsumsi satu
macam barang dikurangi tanpa menambah jumlah barang lainnya. Konsumen dapat
menemukan berbagai macam barang yang menghasilkan utility yang sama.

Asumsi para ekonom rasa ini relatif stabil hanya dengan yang ada sehingga
setiap orang mempunyai seleranya masing-masing, selera pribadi tidak akan selalu
dalam keadaan berubah terus menerus (McEachern, 1988). Menurut Jono M.
Munandar (2004) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa preferensi konsumen
adalah preferensi, pilihan, atau hal-hal yang disukai konsumen dan preferensi
terbentuk dari persepsi konsumen terhadap produk. Teori preferensi konsumen
menggambarkan perilaku konsumen yang rasional di pasar, terutama sikap konsumen
ketika membeli dan memilih produk yang ingin dibelinya dengan memaksimumkan

kepuasan.

Preferensi konsumen dalam memilih merek produk disatukan dengan
mengevaluasi merek yang berbeda dalam pilihan yang berbeda yang tersedia. Secara
umum dapat disimpulkan bahwa preferensi adalah sikap pilihan sesuatu dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal bergantung pada levelnya, pada akhirnya dapat
mengarah pada sikap negatif atau menerima pemahaman individu terhadap suatu

stimulus (Philip & Kevin, 2010).

Asumsi dasar seorang konsumen dalam membentuk preferensi untuk

memaksimumkan kepuasan menggunakan tiga asumsi dasar mengenai preferensi.
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Asumsi ini yang berlakau untuk banyak orang dalam berbagaai situasi, yaitu (Robert

S Pindyck dan Daniel L Rubinfield, 2018):

1)

2)

Kelengkapan (Complements)

Kelengkapan dalam artian berarti setiap orang dapat menentukan
pilihan yang lebih disukainya diantara dua keadaan. Seorang konsumen dapat
menetapkan pilihannya dengan membandingkan dan menilai setiapa produk
yang ada. Jika produk A dan B adalah suatu produk yang berbeda, maka
konsumen dapat menentukan secara tepat satu diantara kemungkinan yang
ada. Misalnya, dari dua produk yang berbeda yaitu A dan B, tetapi konsumen
lebih suka produk A dari pada B, atau lebih suka B dari A, suka diantara
keduanya atau tidak suka keduanya. Preferensi konsumen dalam hal ini
menunjukkan bahwa keputusan konsumen atas pilihan suatu produk
dibandingkan dengan produk lain.

Transivitas (Transitivity)

Prinsip ini adalah tentang pengambilan keputusan dan konsistensi
pengambilan keputusan ketika dihadapkan pada beberapa alternatif pilihan
produk. Ketika konsumen berkata, "Saya lebih menyukai produk A daripada
produk B", atau "Saya lebih menyukai produk B daripada produk C", maka
dapat dipastikan bahwa’produk A lebih disukai dari pada produk C’. maka
dari itu prinsip ini untuk memastikan adanya konsistensi internal di dalam diri

konsumen dalam hal pengambilan keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa
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setiap alternatif pilihan seorang konsumen akan selalu konsisten dalam
memutuskan preferensi atas suatu produk dibandingkan produk lain.
3) Kontinuitas (Continuity)

Kontinuitas Merupakan kondisi apabila seorang konsumen
mengatakan bahwa ‘produk A lebih disukai dari pada produk B’ maka setiap
keadaan yang mendekati produk A pasti juga akan lebih disukai dari pada
produk B, jadi ada suatu kekonsistenan seorang konsumen dalam Memilih
suatu produk yang akan dikonsumsi (Nicholson, 2005).

c. Teori Preferensi Konsumen Dalam Islam

Perilaku konsumen dipahami dalam beberapa tahapan salah satunya adalah
preferensi konsumen. Preferensi konsumen ialah dimana langkah awal menjelaskan
alasan bagaimana seseorang memiih suatu barang tertentu dari pada jenis barang yang

lain (Zainal et al., 2018).

Menurut Hendrie Anto dalam buku M. Ridwan, dkk, dalam bukunya Ekonomi
Mikro Islam, mengungkapkan preferensi dalam prespektif Islam ialah Tidak ada
pengganti yang sempurna antara satu objek ekonomi dengan objek ekonomi lainnya
yang dapat dikonsumsi berdasarkan pilihan. Selain itu, sesuai dengan tingkat
kesejahteraan yang dibutuhkan untuk menunjang kehidupan Islam, juga ada prioritas
dalam realisasinya. Preferensi konsumen dan realisasinya memiliki pola, yaitu:
mengutamakan akhirat dari pada dunia, konsisten dalam prioritas pemenuhannya,

memperhatikan etika dan norma (Imsar, 2017).
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Preferensi konsumen masyarakat muslim harus mencapai konsep falah atau
kebahagiaan umat dunia dan ahirat yang meliputi material, spiritual, individual, dan
sosial. Dimana konsumsi harus selalu mengacu pada konsep fikih Islam, hingga
mengerti mana yang diharamkan dan mana yang dihalalkan. Dasar keimanan

masyarakat yang menjadi tolak ukur dalm hal mengkonsumsi.

Dasar perilaku konsumsi yang telah dijelasakan dalam Al-Qur’an. Bahwa
Allah melarang hamba-Nya untuk mengkonsumsi sesuatu secara berlebihan dan
melampaui batas. Di dalam Islam, Allah SWT telah memerintahkan kepada umatnya
untuk senantiasa beriman kepadaNya, janganlah memakan riba yang berlipat ganda,
dan juga bertagwalah kamu kepada Allah SWT agar kamu terhindar dari api neraka.
Hal ini tercermin dari firman Allah SWT dalam QS. Al-Imron ayat 130 yang

menjelaskan larangan riba.

S Ty | oAl 2Kk 185 R liad Tzl s KB Y 14T Gl g
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat
ganda dan bertagwalah kamu kepada Allah SWT supaya kamu mendapat

keberuntungan. Peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk orang-
orang yang kafir”(0OS. Ali Imron: 130)

Sebagaimana juga yang terdapat dalam tafsir Imam Ibnu Jarir at-Thabari juga
meendasarkan penafsiran pada riwayat yang dinukil dari Muhammad bin Amru, dari
Ashim, dari Isa, dari lbnu Abi Najih, dari Mujahid, beliau berkata bahwa

melipatgandakan utang, dan dilipatgandakan, yakni: dua kali kelipatan besarnya
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1)

2)

3)

4)

pokok utang. Dengan demikian, maka esensi dari QS. Ali Imron: 130 di atas, adalah
larangan memakan harta riba yang diperoleh dalam bentuk “riba jahiliyah”
sebagaimana telah dijelaskan. Bank syariah adalah bank yang beroperasi berdasarkan
prinsip syariah Islam, dengan mengacu pada ketentuan Al-Quran dan Hadits. Oleh
karena itu, operasional perbankan syariah harus mampu menghindari unsur riba dan

kegiatan yang bertentangan dengan syariah Islam(Agustin, 2021).

Dalam ekonomi Islam dasar asumsi preferensi konsumen ekonomi
konsvensional belum cukup dan ada prinsip yang harus di modifikasi dan

ditambahkan beberapa hal, yaitu (Zainal et al., 2018):

Objek barang tersebut harus halal dan thayib. Dalam Islam konsumen dibatasi oleh

aturan-aturan syariat, ada beberapa barang yang halal dan haram, baik dan buruk.
Konsumen harus membelanjakan hartanya sesuai dengan kebutuhan dan Kemampuan
yang dimiliki.

Membelanjakan harta tidak hanya untuk keperluan dunia semata, melainkan turut
membelanjakan harta di jalan Allah Swt serta diniatkan untuk mendapat rida dari-

Nya.

Konsumen muslim mempunyai tingkat konsumsi yang lebih kecil karena adanya
batasan syariat, dan adanya variabel zakat. Dibandingkan dengan konsumen

nonmuslim.
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5) Konsumen muslim tidak menumpuk atau menimbun kekayaan melalui tabunga saja,

tetapi harus melakukan investasi agar dapat mengembangkan pertumbuhan ekonomi.

6) Konsumen muslim harus mempunyai prinsip lebih banyak tidak selalu lebih baik (the
more isn’t always better). Seorang konsumen harus menyadari apabila
mengkonsumsi baranng dalam jumlah besar, selain mubazir akan mendatangkan

kerugian bukannya kepuasan

Dasar asumsi tentang preferensi menurut Hal R Varian dalam buku Ekonomi

Mikro Islam yaitu (Adiwarman A. Karim, 2007):

1) Kemonotonan yang kuat (Strong Monotonicity), berarti lebih banyak lebih baik.
Biasanya kita tidak memerlukan asumsi sekuat ini. Asumsi seperti ini dapat diganti

dengan yang lebih lemah yakni Local Nonsatiation.

2) Local Nonsatiation, asumsi yang menyatakan bahwa seseorang dapat membatasi

konsumsi dengan dapat membedakan antara kebutuhan dan keinginan.

3) Konektivitas Ketat (Strict Convexity), asumsi ini menunjukkan bahwa seseorang
lebih menyukai rata-rata daripada ekstrem, tetapi selain itu, asumsi ini memiliki nilai
ekonomi yang kecil. Kecembungan ketat adalah generalisasi dari asumsi neoklasik

tentang “diminishing marginal rates of substitution”.

a. Indikator yang Mempengaruhi Preferensi Nasabah

Indikator preferensi nasabah yaitu (Indo’sek et al., 2021):
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1) Kemampuan perusahaan untuk menarik minat masyarakat.

2) Menyediakan jasa.

3) Pegawai memberikan informasi yang mudah dipahami.

4) Dapat menarik minat masyarakat.

5) Adanya kepedulian terhadap nasabah.

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Preferensi Nasabah
1) Religiusitas
a) Pengertian Faktor Religiusitas

Religiusitas menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi transaksi
masyarakat di bank syariah sebagai keyakinan pribadi, produk halal, bebas riba
dan fatwa MUI dengan pelarangan bunga bank. Religiusitas masyarakat muslim
menjadi faktor yang mempengaruhi pilihan dan keputusan mereka yang
berdagang menggunakan produk syariah dan halal. (Harahap, 2014).

Di dalam Islam, Allah SWT telah memerintahkan kepada umatnya untuk
senantiasa beriman kepadaNya, janganlah memakan riba yang berlipat ganda,
dan juga bertagwalah kamu kepada Allah SWT agar kamu terhindar dari api
neraka. Hal ini tercermin dari firman Allah SWT dalam QS. Al Bagarah Ayat

275 yang menjelaskan larangan riba.
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"Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan

urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya,"

Menurut Tafsir Wajiz Kementerian Agama (Kemenag RI), dalam surah Al
Bagarah ayat 275 dijelaskan bahwa orang-orang yang memakan riba hidup dalam
kegelisahan dan tidak tentram jiwanya. Mereka akan selalu merasa bingung dan
berada di dalam ketidakpastian karena pikiran serta hatinya tertuju pada materi
dan penambahannya. Hal-hal itu mereka alami di dunia, sementara di akhirat
mereka akan dibangkitkan dari kubur dalam keadaan sempoyongan, tidak tahu
arah yang dituju dan mendapat azab yang pedih. Demikian itu mereka berkata
bahwa jual beli sama dengan riba karena logikanya sama-sama menghasilkan
keuntungan. Perbankan syariah adalah bank yang beroperasi berdasarkan prinsip
syariah Islam, dengan mengacu pada ketentuan Al-Quran dan Hadits. Maka dari
itu, operasional perbankan syariah harus mampu menghindari unsur riba dan

kegiatan yang bertentangan dengan syariah Islam (Agustin, 2021).

b) Indikator Religiusitas
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Menurut Harahap (2014) dalam penelitiannya indikator yang digunakan untuk
mengukur religiusitas adalah: Penerapan prinsip syariah dalam segala transaksi,
bebas dari riba, dan kehalalan produk, pemahaman agama dan kesesuaian dengan
keyakinan.

2) Produk
a) Pengertian Faktor Produk

Kemasan produk semakin menarik merangsang pelanggan dapat
mengkonsumsinya melalui begitu banyak jenis produk keuangan dan sistem
tanpa riba. Produk yang dapat menarik nasabah untuk melakukan pembiayaan
karena dapat dengan mudah melakukan transaksi tunai atau non-tunai
(Rahmadani, 2019). Produk merupakan sesuatu yang dibutuhkan konsumen
kecuali ada yang bermanfaat dan kegunaan juga menjadi masalah dapat dibeli di
pasar untuk membeli, menggunakan atau alamat untuk konsumsi yang dapat
melakukan tindakan atau kebutuhan. Perkembangan produk menghasilkan
peraturan operasional layanan apa yang ditawarkan produk ini. Manfaat ini
dikomunikasikan dan produk harus dipenuhi (Andespa, 2017).

Kualitas produk yang beragam dan menarik disertai kehalalan produk, dalam
Islam makanan halal adalah barang yang diperuntukkan untuk dimakan dan
diminum manusia serta bahan yang di kelolanya, di dalam Islam Allah SWT telah
memerintahkan kepada umatnya untuk senantiasa beriman kepadaNya, makan
dana minumlah bersumber dari yang halal. Seperti yang disebutkan pada QS Al-

Bagarah ayat 168:
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“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh, setan
itu musuh yang nyata bagimu.”QS. Al-Bagarah ayat 168

Sebagaimana yang terdapat dalam tafsir Al-Muyassar mengatakan: Wahai
manusia makanlah dari rizki Allah yang dia halalkan bagi kalian yang terdapat
di bumi, dalam keadaan bersih dan bukan najis, yang bermanfaat dan tidak
memadorotkan, dan janganlah kalian mengikuti jalan-jalan setan dalam
penctapan halal dan haram, bid’ah serta maksiat-maksiat. Sesungguhnya ia
adalah musuh kalian yang amat nyata permusuhannya. Bank syariah adalah bank
yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah Islam, dengan mengacu pada
ketentuan Al-Quran dan Hadits. Oleh karena itu, operasional perbankan syariah
harus mampu menghindari produk haram dan menganjurkan kualitas produk
yang beragam dan menarik disertai kehalalan produk sesuai dengan syariah

Islam (Agustin, 2021).

b) Indikator Produk
Menurut Rahmadani (2019) dalam penelitiannya menggunakan indikator
berikut untuk mengukur faktor produk: Produk perbankan syariah beragam dan
menarik serta memiliki karakteristik yang dapat meningkatkan keuntungan.,
produk yang sesuai dengan kebutuhan nasabah, penerapan konsep bagi hasil dan

manfaat ekonomi.

3) Kualitas Pelayanan
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a) Pengertian Faktor Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan adalah tingkat Baik buruknya pelayanan yang diberikan
oleh suatu penyedia jasa melebihi dan memuaskan harapan pelanggan (Haris &
T, 2012). Pelayanan perbankan syariah telah meningkatkan minat nasabah bank
untuk berbisnis dengan bank syariah. Apalagi saat pertama kali mengunjungi
bank syariah, membuat kesan pertama. Oleh karena itu, sangat penting untuk
membangun kepercayaan pelanggan dan untuk melindungi kepentingan nasabah
bank dalam melakukan bisnis dengan bank (Haris & T, 2012).

Kualitas pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang anda dapat
memberikannya kepada pihak lain, yang dalam hal ini adalah layanan dan bukan
mempengaruhi milik seseorang. Pelayanan adalah perasaan yang menyenangkan
atau tidak menyenangkan penerima manfaat saat menggunakan layanan.
Pelayanan mengandung pengertian sebagai berikut (Widjoyo, 2014) :

Semua operasi yang diperlukan untuk menerima, memproses, mengirimkan,
dil memberikan pelayanan kepada pihak lain dan memberikan pelayanan dalam
setiap kegiatan.

Ketepatan dan memberikan pelayanan kepada pelanggan sesuai dengan
harapannya. Serangkaian fungsi yang mencakup semua area bisnis yang
terintegrasi untuk pengiriman produk dan layanan dirancang sedemikian rupa
sehingga mereka dapat menyediakannya kepuasan bagi orang lain dan

pencapaian tujuan perusahaan. Semua pesanan yang ada dan semua hubungan
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pelanggan. Layanan disediakan secara tepat waktu dan akurat, dengan semua
informasi berikut secara valid.

Dalam agama Islam, Allah SWT telah memerintahkan umatnya untuk sangat
memperhatikan sebuah pelayanan yang berkualitas, memberikan yang baik, dan

bukan yang buruk. Hal ini tercermin dalam QS, Al-Bagarah (2): 267.
B Al g Y 5% (oY) (i & U5 AT e g 208 e il (e 138800 1 3l (300 AL
Tl G0 A O 130 508 1 5madd O ) 401, 285 ()
“Wahai orang-orang yang beriman! Infakkan sebagian dari hasil usahamu yang
baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untukmu.
Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal kamu

sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata (enggan)
terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya, Maha Terpuji.”

Sebagaimana yang tercantur pada tafsir oleh Al-Mukhtashar mengatakan
bahwa: Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah SWT dan mengikuti
Rasul-Nya, Infakkanlah harta yang halal lagi baik yang telah kalian peroleh. Dan
berinfaklah dari tumbuh-tumbuhan bumi yangtelah kami keluarkan untukmu.
Seandainya harta yang jelek itu diberikan kepada kalian, niscaya kalian tidak mau
menerimanya kecuali dengan menutup mata dan terpaksa menerima karena
kejelekannya. Bagaimana mungkin kalian rela memberikan sesuatu kepada Allah
padahal kalian sendiri tidak mau menerimanya, Ketahuilah bahwa Allah tidak
membutuhkan infak kalian. Dia Maha Terpuji di dalam Zat dan tindakan-Nya.

Begitu juga dengan yang ada di perbankan syariah, dari sistem operasional yang
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berikan oleh pelayanan yang ada di perbankan syariah yang halal dan juga yang
baik-baik sesuai dengan syariat islam.
b) Indikator Kualitas Pelayanan
Indikator yang digunakan dalam penelitiannya untuk mengukur faktor
kualitas pelayanan adalah Compliance (kepatuhan), Assurance (jaminan),
Reliability (keandalan), Tangibles (dinikmati, dirasakan dan dinilai oleh
pelanggan dengan menggunakan indra manusia), Empathy (empati) dan

Responsiveness (cepat dan tanggap) (Mulazid et al., 2020).

2.3 Hubungan Antar Variabel
2.3.1 Pengaruh Religiusitas terhadap Preferensi Nasabah
Religiusitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dalam transaksi
masyarakat di bank syariah sebagai keimanan seseorang, produk halal, bebas riba dan
fatwa MUI dengan pelarangan bunga bank. Religius masyarakat muslim menjadi
faktor yang mempengaruhi pilihan seseorang dan memutuskan untuk bertransaksi
dengan cara syariah, produk yang halal (Harahap, 2014). Pada aspek religi yaitu
berhubungan dengan masalah-masalah keimanan dan dasar-dasar agama. Religi
memberikan dasar bagi seseorang mengenai hakikat apa yang harus dilakukan dalam
hidupnya. Sehingga apa yang dilakukan seseorang dalam hidupnya akan selalu
berpegang teguh pada keriligi atau akidahnya. Selanjunya terdapat aspek syariah
yang berisi aturan atau hukum-hukum yang berkaitan dengan perintah dan larangan

sebagai penuntun hidup. Perkembangan kehidupan manusia yang semakin
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2.3.2

berkembang dan dinamis menjadikan aspek syariah mengalami banyak perubahan.
Perubahan tersebut terutama terjadi dalam konsep bermuamalah sehingga
mengharuskan perubahan pula pada syariat.

Ada beberapa perbedaan utama yang ada pada bank syariah dan bank
konvensional. Perbedaan utamanya adalah bank konvensional menggunakan sistem
suku bunga, sedangkan bank syariah tidak menerapkan sistem suku bunga dalam
seluruh operasionalnya. Hal ini mempunyai implikasi yang luas dan mempengaruhi
aspek operasional dan produk yang dikembangkan oleh bank syariah yang beroperasi
berdasarkan prinsip syariah Islam, dengan mengacu pada ketentuan Al-Qur'an dan
Hadits. Persepsi bahwa menabung di bank syariah merupakan salah satu bentuk
amalan dalam penerapan syariat Islam menyebabkan tingkat religiusitas hadir dalam
preferensi nasabah dan mempengaruhi keputusan menabung di bank syariah
(Hasanah, 2019). Serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2018)
bahwasannya variable faktor religi mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,018.
Sehingga dapat dikatakan bahwa faktor religi berpengaruh secara signifikan terhadap
preferensi nasabah.

Pengaruh Produk terhadap Preferensi Nasabah

Produk merupakan sesuatu yang dibutuhkan konsumen kecuali ada yang
bermanfaat dan kegunaan juga menjadi masalah dapat dibeli di pasar untuk membeli,
menggunakan atau alamat untuk konsumsi yang dapat melakukan tindakan atau

kebutuhan. Perkembangan produk menghasilkan peraturan operasional layanan apa
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yang ditawarkan produk ini. Manfaat ini dikomunikasikan dan produk harus dipenuhi
(Andespa, 2017). Produk perbankan merupakan salah satu faktor penentu ketertarikan
nasabah menabung pada bank. Produk yang lebih inovatif dan kreatif dapat menjadi
salah satu alternative pilihan bagi nasabah untuk menabung. Perbakan syariah
memiliki keunikan pada produk yang ditawarkan dimana produk-produk yang
ditawarkan pada perbankan syariah lebih inovatif, seperti produk penghimpunan dana
yang ditawarkan dalam beberapa jenis diantaranya ada tabungan, mudharabah,
deposito mudharabah dan lain-lain. Selain itu juga terdapat jenis pembiayaan yang
ditawarkan dalam beberapa jenis yaitu pembiayaan mudharabah, istisghna’, salam,
ijarah, mudharabah, musyarakah dan lain-lain. Untuk memaksimalkan daya tarik
nasabah pada perbankan syariah juga diberikan kemudahan dan keringanan pada
biaya administrasi dalam jasa penyimpanan, investasi dan lain-lain. Sehingga hal-hal
yang biasa diperhatikan nasabah terkait karakteristik produk perbankan syariah
adalah adanya produk yang inovatif, daya tarik bagi hasil, dan keringan pada biaya

administrasi.

Kualitas suatu produk juga mengacu pada nilai yang lebih besar dari suatu
barang dalam hal kesesuaiannya dengan keinginan dan preferensi konsumen.
Kemampuan suatu perusahaan dalam menyediakan produk yang berkualitas
memberikan pengalaman positif kepada penggunanya, dan berdasarkan hal tersebut
dapat ditentukan apakah produk tersebut dapat memenuhi harapan pengguna (Faruq

& Jennah, 2023). Tujuan dari penyediaan produk yang berkualitas adalah untuk
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2.3.3

mempengaruhi keputusan pengguna mengenai penggunaannya. Hal ini serupa
dengan penelitian yang dilakukan oleh Azis (2019) Hal ini menunjukkan bahwa
variabel produk mempunyai pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap

niat menabung untuk kepentingan pemuda masjid di kawasan Getasan.

Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Preferensi Nasabah

Minat nasabah bank untuk berbisnis dengan bank syariah tumbuh karena
layanan bank syariah. Apalagi jika anda baru pertama kali mengunjungi bank syariah
atau membuat kesan pertama. Oleh karena itu, sangat penting untuk membangun
kepercayaan pelanggan dan untuk melindungi kepentingan nasabah bank dalam
melakukan bisnis dengan bank (Haris & T, 2012). Hal-hal yang berkaitan dengan
kualitas pelayanan memang perlu diperhatikan oleh perbankan syariah agar nasabah
perbankan syariah tetap setia menggunakan layanan perbankan syariah. Sehingga
pelayanan dengan penggunaan fasilitas yang mudah serta lokasi perbankan syariah
yang strategis tentunya dapat menjadi pertimbangan nasabah menabung pada
perbankan syariah. Oleh karena itu, pada faktor karakteristik pelayanan yang dapat
dijadikan indikator untuk melihat pengaruh pelayanan terhadap preferensi nasabah
memilih produk perbankan syariah adalah pelayanan yang sopan, santun dan ramah
selain itu lokasi yang strategis serta penggunaan fasilitas yang mudah. Karena produk
yang dijual Perbankan Syariah kepada nasabah pada dasarnya adalah produk layanan
atau jasa, maka kualitas layanan sangat bergantung pada preferensi konsumen melalui

penyediaan layanan berkualitas tinggi (Farugq & Jennah, 2023). Uraian di atas
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didukung oleh penelitian Fagih (2020) menyatakan bahwa kualitas pelayanan
berpengaruh signifikan terhadap niat nasabah untuk menabung di Marhama dengan
menggunakan uji statistik F dengan nilai signifikansi 0,002. Hasil uji t-statistik
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan pada taraf
signifikansi 0,012.
2.4 Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara atau sebagian besar dugaan yang harus dicari
kebenarannya. Dikatakan sementara dikarenakan jawaban yang telah diberikan hanya
berdasarkan pada teori yang relavan saja, belum berdasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarakan dari konsep penelitian yang ada,
maka pengajuan hipotesis dari penelitian ini adalah:
H-1: Variabel Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Preferensi
Nasabah Memilih Produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta.
H-2: Variabel Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Preferensi Nasabah
Memilih Produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta.
H-3: Variabel Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Preferensi
Nasabah Memilih Produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta.
H-4: Variabel Religiusitas, Produk dan Kualitas Pelayanan secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Preferensi Nasabah Memilih Produk Bank Syariah

Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta.
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2.5 Kerangka Konseptual

Gambar 2. 1

Kerangka Konseptual

N H1
Religiusitas

Preferensi Nasabah
Memilih Produk Bank
Syariah Indonesia
KCP Malang
Soekarno Hatta

H2
Produk

H3

Kualitas Pelayanan

H4

Sumber: Diolah Peneliti, 2023

Kerangka penelitian di atas menjelaskan bahwa faktor religiusitas, produk, kualitas

pelayanan secara parsial maupun simultan berpengaruh terhadap preferensi nasabah

memilih produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang bertujuan dan bermanfaat meringkas dengan satuan dalam
bentuk angka (Anshori & Iswati, 2017). Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian
yang digunakan meneliti sebuah populasi atau sampel tertentu yang dipilih terkadang
acak menggunakan filsafat positifisme sebagai landasannya (Sugiyono, 2013). Untuk
menguji hipotesis yang disajikan awalnya, penelitian menggunakan teknik
pengumpulan data juga melalui analisis data kuantitatif statistik (Siyoto & Sodik,

2015).

3.2 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah nasabah di Bank Syariah Indonesia KCP Malang
Soekarno Hatta. Untuk cabang KCP Malang Soekarno Hatta dipilih dikarenakan
memiliki lokasi strategis ditengah kota Malang memudahkan nasabah untuk
bertransaksi di Bank Syariah tersebut. Hal tersebut diperkuat hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti yaitu: “Saya memilih Bank Syariah Indonesia ini karena
merupakan salah satu Bank Syariah, dan sebelumnya saya menggunakan BNIS (Bank
Negara Indonesia Syariah) dan sekarang sudah digabung menjadi BSI (Bank Syariah

Indonesia) yang saya gunakan hingga saat ini. Untuk kenapa saya memilih lokasi BSI
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KCP Malang Soekarno Hatta karena lokasinya di tepi jalan mudah dijumpai berada di
tengah kota, dan dekat dengan kos”(Faris, Jakarta). Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah faktor religi, produk dan kualitas pelayanan secara parsial maupun
simultan mempengaruhi preferensi nasabah dalam memilih produk Bank Syariah

Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah semua objek yang memiliki suatu ciri yang sama yang
kemudian di tarik kesimpulannya (Sumargo, 2020). Populasi adalah keseluruhan
objek atau subjek penelitian dengan karakteristik yang sama. Kemudian objek atau
subjek yang ditetapkan oleh peneliti dianalisis dan diamati sebelum membuat
kesimpulan akhir hasil penelitian (Siyoto & Sodik, 2015).

Populasi pada penelitian ini adalah nasabah di Bank Syariah Indonesia KCP
Malang Soekarno Hatta yang jumlahnya belum diketahui, sehingga perlu
menggunakan rumus Cochran untuk mengetahui banyaknya sampel.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari keseluruhan objek populasi disaring dengan teknik
tertentu untuk mendapatkan sampel apa yang digambarkan oleh populasi
(Sumargo, 2020). Sampel adalah bagian dari objek populasi yang difilter teknik
tertentu untuk membuat pola pengawasan populasi untuk mengamati gejala umum.

Kutipan tersebut digunakan untuk memudahkan peneliti dalam mengisinya

47



Penelitian karena populasi menyebabkan pembatasan dalam jumlah banyak.
Keterbatasan ini mungkin Biaya, tenaga kerja, dll. Jadi alasannya adalah sampel
itu benar-benar harus menjadi deskripsi populasi (Siyoto & Sodik, 2015).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
purposive sampling dalam pengambilan sampel dengan melakukan karakteristik
tertentu dalam menarik populasi untuk dijadikan sampel (Sugiyono, 2016).
Adapun yang menjadi karakteristik sampel dalam penelitian ini antara lain 1)
Nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta baik laki-laki
maupun perempuan 2) Pernah melakukan transaksi seperti menyimpan, investasi
dan transfer uang di Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta. Untuk
menentukan besarnya populasi yang tidak diketahui, maka dalam penentuan

sampel digunakan rumus Cochran sebagai berikut (Sugiyono, 2017):

ZZ

n=—pq

Dimana: n: Jumlah sampel yang diperlukan
Z: Tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam sampel yakni, 95%
p: Peluang benar 50%

g: Peluang salah 50%
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Moe: Margin of Eror atau tingkat kesalahan maksimum yang dapat

ditolerir 10%

Tingkat keyakinan yang digunakan adalah sebesar 95% dengan nilai Z sebesar
1,96 dan tingkat error maksimum sebesar 10%. Adapun untuk jumlah ukuran
sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

_ (1,96)2(0,5)(0,5)
- (0,1)?

n = 96,04

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh jumlah

minimum sampel sebanyak 111 responden.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pelaksanaan penelitian, untuk memperoleh data yang diperlukan dengan
mengumpulkan data primer dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner. Yaitu suatu
rangkaian pertanyaan yang berhubungan dengan topik tertentu yang diberikan kepada
responden dengan kategori sesuai dengan operasional variabel yaitu preferensi nasabah
yang meliputi religiusitas, produk dan kualitas pelayanan (Sugiyono, 2016).

Dalam penyusunan kuisioner ini penulis menggunakan skala pengukuran likert
yang digunakan untuk mengukur religious, produk, dan kualitas pelayanan. Kemudian
menggunakan skala Guttman digunakan untuk mengukur preferensi nasabah dalam

memilih produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang atau tidak.
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Pengukuran dengan skala likert mempuyai gradasi dari sangat positif sampai
sangat negatif, yang dapat berupa kata- kata. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka

jawaban itu diberi nilai, misalnya:
Sangat setuju diberi nilai 5

Setuju diberi nilai 4

Netral diberi nilai 3

Tidak Setuju diberi nilai 2

Sangat tidak setuju diberi nilai 1

Penggunaan skala pengukuran ini dengan mempertimbangkan bahwa skala
tersebut sudah mempunyai interval. Variabel bersifat continue dan tidak dikotomi.
Dengan menggunakan ukuran yang mempunyai interval tersebut sudah memungkinkan
untuk mengukur tingkatan preferensi nasabah memilih produk Bank Syariah Indonesia
KCP Malang Soekarno Hatta dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi. Kata
kunci dari skala tersebut adalah setuju. Hal ini berarti jika jawaban responden yang
berkaitan dengan preferensi nasabah memilih produk Bank Syariah Indonesia KCP
Malang Soekarno Hatta Bank Syariah adalah positif yang bernilai 1 (satu), maka
jawaban mereka adalah setuju (4) dan sangat setuju (5), sedangkan apabila jawaban

mereka adalah netral (3), tidak setuju (2) atau sangat tidak setuju (1).
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3.5 Data dan Jenis Data
Penelitian ini menggunakan jenis data berupa data primer yang
menurut(Sugiyono, 2016) adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data.
3.6 Definisi Operasional Variabel
3.6.1 Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel
independen atau kita juga dapat mengatakan bahwa variable dapat menyebabkan
hasil dari variabel independen. Mengubah variabel dependen ini sering disebut
sebagai variabel output, kriteria dan sebagai akibat. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah preferensi mahasiswa(Cahyaningrum ika & Indra P, 2019).
3.6.2 Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mungkin mempengaruhi variabel
lain atau bisa juga dikatakan variabel dapat membawa perubahan pada sehingga
muncul variabel dependen atau variabel terikat. Variabel independen ini sering
disebut sebagai variable bebas, stimulus, antecedent. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah faktor religi, produk dan kualitas pelayanan(Cahyaningrum
ika & Indra P, 2019).
3.6.3 Definisi Operasional Variabel
Variabel yang dirumuskan dalam penelitian ini terdapat 4 variabel, diantaranya

yaitu:
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Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel

NO | Variabel | Definisi Indikator Skala
1 Preferensi | Preferensi berasal dari | 1. Kemampuan Skala
Nasabah | kata Prefer yang berarti perusahaan untuk | Likert
Y) yang paling disukai atau menarik minat
dapat juga  disebut masyarakat.
ketetapan individu dalam | 2.  Menyediakan jasa.
memutuskan pilihan | 3.  Pegawai memberikan
terhadap suatu objek. informasi yang
Preferensi secara umum, mudah dipahami.
bias diartikan sebagai | 4. Dapat menarik minat
suatu pilihan seseorang masyarakat.
apakah suka atau tidak | 5. Adanya kepedulian
suka terhadap suatu terhadap
produk barang atau nasabah(Indo’sek et
jasa(Sulistiono & Alliah al., 2021).
Khalifah Nur, 2015).
2 Faktor Religiusitas merupakan [1. Penerapan prinsip | Skala
Religi salah satu faktor yang syariah dalam segala | Likert
(X1) mempengaruhi  dalam transaksi.
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transaksi masyarakat di
bank syariah sebagai
keimanan seseorang,
produk halal, bebas riba
dan fatwa MUI dengan
pelarangan bunga bank.
Religius masyarakat
muslim menjadi faktor
yang mempengaruhi
pilihan seseorang dan
memutuskan untuk
bertransaksi dengan cara
syariah, produk yang

halal(Harahap, 2014).

. Bebas dari riba.

Kehalalan produk

. Pemahaman agama

Kesesuaian ~ dengan
keyakinan (Harahap,

2014).

Faktor
Produk

(X2)

Kemasan produk
semakin menarik
merangsang pelanggan
dapat mengkonsumsinya
melalui begitu banyak
jenis produk keuangan

dan sistem tanpa riba.

Produk-produk
perbankan syariah
yang beragam,
menarik.
Fitur-fitur
pendukung

keuntungan yang

Skala

Likert
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produk yang dapat

menarik nasabah untuk

pembiayaan karena
dapat memudahkan
nasabah untuk
memproses  transaksi

tunai atau tunai tidak ada

uang tunai(Rahmadani,

terdapat dalam

produk.

3. Produk yang sesuai

dengan kebutuhan

nasabah

4. Penerapan konsep

bagi hasil

5. Manfaat

2019). ekonomi(Rahmadani,
2019).
Faktor Kualitas pelayanan | 1. Compliance Skala
Kualitas | adalah setiap tindakan (kepatuhan) Likert
Pelayanan | atau kegiatan yang anda | 2. Assurance (jaminan)
(X3) dapat memberikannya | 3. Reliability (keandalan)

kepada pihak lain, yang

dalam hal ini adalah
layanan dan  bukan
mempengaruhi milik
seseorang. Kualitas
pelayanan adalah

4. Tangibles (dinikmati,
dirasakan dan dinilai
oleh pelanggan dengan
menggunakan indra
manusia)

5. Empathy (empati)
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perasaan yang | 6. Responsiveness (cepat
menyenangkan atau dan tanggap) (Mulazid
tidak menyenangkan et al., 2020)
penerima manfaat saat
menggunakan

layanan(Widjoyo, 2014).

Sumber: Diolah Peneliti, 2023

3.7 Analisis Data
3.7.1 Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif menurut (Sugiyono, 2016) adalah menganalisis data
dengan tujuan meringkas dan mendeskripsikan data numerik yang telah
dikumpulkan agar lebih mudah dalam penjabarannyan tanpa adanya maksud
membuat kesimpulan yang bersifat umum atau mengeneralisasi.
3.7.2 Analisis Kualitas Data
1. Uji Validitas
Validitas adalah instrumen yang dibuat oleh peneliti untuk mengukur
apa yang ingin diukur dengan mengamati seberapa baik pengukur dapat
bekerja. metode di menggunakan berbagai metode seperti kuesioner atau
metode penelitian lainnya. Jika data diperoleh dari kuesioner, maka kuesioner
yang disiapkan harus sesuai dengan tujuan yang akan diukur (Husein, 2003).

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan yang digunakan dapat
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3.7.3

membuktikan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Kriteria

validitas diantaranya yaitu:

. Jika R hitung positif dan > R table maka item pertanyaan tersebut dapat

dikatakan valid.

. Jika R hitung negative dan < R table maka item pertanyaan tersebut dapat

dikatakan tidak valid.
2. Uji Realibilitas

Jika alat ukur telah dinyatakan dengan benar, maka langkah seterusnya,
yaitu dengan menguji reliabilitas alat ukur. Uji reliabilitas adalah sebuah nilai
yang menjadi tolak ukur seberapa tepatnya pengukur dalam mengukur data
yang sama (Husein, 2003).

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana datanya valid
atau tidak. Ini diuji menggunakan kuesioner dengan membandingkan nilai
cronbach's alpha dengan tingkat signifikan. Tingkat signifikan dapat diatur
sesuai kepentingan peneliti. Uji reabilitas data dapat dilakukan dengan
menggunakan metode Alpha Cronbach atau suatu item pertanyaan dikatakan
reliabel apabila memiliki koefisien keandalan reabilitas sebesar 0,60 atau
lebih tetapi jika nilainya Alpha Cronbach kurang dari 0,60 atau lebih, maka
instrumen dikatakan tidak reliabel (Darma, 2021).

Uji Asumsi Klasik
Dalam melakukan analisis regresi berganda terdapat persyaratan untuk

melakukannya yaitu dengan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik dilakukan
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untuk keperluan model regresi dapat memenuhi asumsi Best Linier Unbiased
Estimate (BLUE). Uji asumsi Klasik ini dilakukan jika model regresi sesuai
tersaring. Maka ada beberapa uji asumsi klasik yang harus peneliti penuhi
untuk bisa menggambarkan regresi berganda yaitu sebagai berikut (Wijaya,
Suparna; Rahayu, 2021).
Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji dalam penelitian yang digunakan untuk
menguji dan mengkonfirmasi regresi, variable faktor penganggu atau residual
dalam distribusi normal. Uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogrof-
Smirnov sehingga jika ada pelanggaran, maka uji normalitas dalam penelitian

itu menjadi tidak valid. Hipotesis uji normalitas adalah (Suliyanto, 2005):

Ho: variabel residual terdistribusi normal.

HA: variabel residual tidak terdistribusi normal.

Apabila probabilits > 0,05 maka Ho diterima.

Apabila probabilitas < 0,05 maka HA ditolak

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas merupakan suatu penelitian bertujuan untuk
mengetahui bagaimana hubungan tersebut linier antara variabel independen,

apakah hubungan mungkin utuh atau hampir utuh. Uji Multikolinieritas
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3.7.4

digunakan untuk melihat ada tidaknya hubungan yang kuat antar variabel
independen.

Indikasi model regresi berkualitas yaitu apabila nilai Tolerance lebih
besar dari 0,10 dan apabila dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation
Factor) lebih kecil dari 10,00 maka data yang telah diuji tidak terjadi
multikolinieritas (Rahmadani, 2019).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah salah satu uji untuk menentukan apakah
ada perbedaan varian residu dalam model regresi masing-masing observasi.
Model regresi memiliki masalah dapat ditandai dengan model regresi yang
tidak memiliki varian yang sama. Uji heteroskedastisitas menggunakan uji
Breusch-pagan/cook Weisberg dalam pelaksanaan ujian.

Jika nilai prob>chi2 lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 kemudian
menunjukkan bahwa model regresi tidak ada masalah dengan
heterokesdastisitas dan sebaliknya jika prob>chi2 kurang dari 0,05 tingkat
signifikansi, berarti model regresi memiliki masalah pada heterokesdastisitas
(Wijaya, Suparna; Rahayu, 2021).

Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara variable independen (X) yang terdiri dari dua atau lebih terhadap
variable dependen (Y) (Sugiyono, 2013). Variabel independen dalam

penelitian adalah religi, produk, dan kualitas pelayanan. Sedangkan variabel
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3.7.5

dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah preferensi memilih
produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta. Penelitian ini
menggunakan alat bantu software SPSS version 25 for windows untuk
mempermudah proses pengolahan data-data yang telah di kumpulkan,

kemudian output hasil pengolahan data tersebut diambil kesimpulannya.

Bentuk model yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu:

Y=a+h1X1+b2X2+b3X3+e

Keterangan:

Y : Preferensi nasabah memilih produk Bank
Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta

a : Konstanta

b1b2b3 : Koefisien persamaan regresi variabel independen

X1 : Religi

X2 : Produk

X3 : Kualitas Pelayanan

E : Standar Eror

Uji Hipotesis
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Uji hipotesis adalah pengujian yang dilakukan untuk apakah sampel
yang diteliti berbeda secara signifikan dari hasil yang diharapkan, sehingga
hasil uji akan diputuskan apakah hipotesis dapat diterima atau tidak. Jika
hipotesis benar, tetapi analisis data ditemukan berbeda dalam sampel acak,
maka dapat dikatakan bahwa perbedaan tersebut adalah perbedaan signifikan.
Meskipun terkadang keputusan yang di tetapkan dalam menetapkan hipotesis
dapat terjadi kesalahan yang diakibatkan oleh hipotesis yang di tolak
berdasarkan pada bukti (Sugiarto, & Setio, 2021).

. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial atau yang biasa dikenal dengan uji-t adalah salah satu
pengujian dilakukan dengan melakukan perbandingan antara nilai probabilitas
(p-value) dari variable- variabel bebas dengan tingkat signifikan 5%. Selain
itu ujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen.

Jika nilai probabilitas > 0,05 dibandingkan dengan taraf signifikansinya,
maka variabel independen secara individu tidak mempengaruhi variabel
dependen tetapi jika nilai probabilitas < 0,05 dari tingkat signifikansi maka
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen

(Wijaya, Suparna; Rahayu, 2021).
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2. Uji Simultan (Uji f)

Uji simultan adalah uji yang dilakukan untuk menentukan apakah
variabel-variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen secara
simultan.

Jika probabilitas F-statistik < 5% dari tingkat signifikan, maka seluruh
variable independen memiliki pengaruh pada variabel dependen, namun jika
probabilitas F statistik > 5% dari tingkat signifikan maka seluruh variabel
independen tidak memiliki pengaruh pada variabel dependen (Wijaya,
Suparna; Rahayu, 2021).

3. Uji Determinasi (R2)

Uji determinasi (R2) adalah alat untuk mengukur tingkat kemampuan

model untuk menjelaskan perubahan dalam variabel dependen. R-squared

adalah simbol nilai koefisien determinasi (Sugiarto, & Setio, 2021).

KD=R2x100%

a. Jika nilai R2 mendekati 1 maka hal itu menunjukkan bahwa variabel
independen dan variabel kontrol dapat mempengaruhi variabel
dependen tetapi

b. Jika nilai R2 mendekati 0 maka hal itu menunjukkan bahwa variabel
independen dan variable kontrol tidak dapat mempengaruhi variabel

dependen (Wijaya, Suparna; Rahayu, 2021).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1 Sejarah Singkat Bank Syariah Indonesia

Indonesia sebagai negara yang memiliki jumlah muslim terbesar didunia.
Banyaknya penduduk yang mayoritasnya adalah muslim di Indonesia memiliki
peluang untuk industri keuangan syariah yang cukup menjanjikan di masa depan. Hal
tersebut akan terjadi apabila terdapat sinergi antara pemegang kebijakan dan juga
kesadaran masyarakat terhadap transaksi halal berbasis syariah yang terus ditegakkan
dalam prinsip ekonomi. Dengan adanya peningkatan terhadap produk dan layanan
berbasis syariah di Indonesia secara signifikan beberapa tahun terakhir membuat
pemerintah mencermati bahwa hal tersebut adalah sebuah fenomena penting dalam
tonggak perekonomian syariah di Indonesia. Sikap optimis inilah yang membuat
pemerintah akhirnya menggabungkan 3 daftar bank syariah besar dibawah naungan
BUMN, yaitu PT Bank Syariah Mandiri Tbk, PT Bank BNI Syariah Thk, dan PT Bank
BRI Syariah Tbk menjadi intensitas baru yang diberi nama Bank Syariah Indonesia

atau BSI.

Penggabungan bank syariah pemerintah yang diresmikan pada 1 Februari 2021
oleh presiden Joko Widodo ini juga menegasakan bahwa pemerintah sangat serius

dalam memperhatikan perkembangan layanan berbasis syariah yang mampu bertahan
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di tengah kondisi ekonomi Indonesia yang masih bergejolak. Komitmen pemerintah
untuk mendorong perekonomian melalui BSI ini diharapkan akan jadi energy baru
dalam pembangunan ekonomi nasional. BSI mengawali langkah bagi bank lainnya
yang berbasis syariah dengan secara modern, universal, dan tentu saja memberikan
kebaikan bagi seluruh masyarakat. Setelah melakukan merger, Bank Syariah Indonesia
akan jadi bank syariah terbesar di Indonesia dengan total aset Rp 239,56 trilun dengan
lebih dari 1.000 kantor cabang dan 20.000 karyawan. BSI juga akan menjadi bank

dengan peringkat 7 berdasarkan total aset yang dimiliki.

Rencana untuk penggabungan 3 bank syariah besar ini sudah dilakukan sejak
maret 2020 lalu. Proses pendirian ini harus melalui tahapan yang cukup ketat termasuk
proses perizinan dari Otoritas Jasa Keuangan. Kemudian, proses pengesahan nama
baru yakni Bank Syariah Indonesia yang dilakukan oleh Kementerian Hukum dan
HAM, persiapan logo baru, dan lainnya. Kemudian pada 1 Februari 2021, BSI
diresmikan oleh Presiden Joko Widodo dan mulai beroperasi di beberapa wilayah di
Indonesia. Adapun pemilihan penggabungan 3 bank syariah milik BUMN yang bisa
memberikan dampak yang lebih besar lagi dan mempermudah pengembangan dari satu
pintu. BRI Syariah, BNI Syariah, dan Mandiri syariah memiliki rekam jejak yang baik
selama ini. Bahkan pertumbuhan perbankan syariah selama pandemi covid-19 tetap
tumbuh secara positif. Hal ini yang membuat pengukuhan terhadap hadirnya BSI akan

menjadi salah satu katalis pertumbuhan ekonomi Indonesia.
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4.1.2 Profil Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta

1. Profil Perusahaan

Nama : PT. Bank Syariah Indonesia Tbhk

Alamat : JI. Soekarno Hatta B15, B16, B17, dan S12

Kel.Jatimulyo Kec.Lowokwaru

No. Telepon : +6281584114040

Email : contactus@bankbsi.co.id

2. Logo Perusahaan

Gambar 4. 1

Logo Bank Syariah Indonesia

BS | BANK SYARIAH
INDONESIA

Sumber: https://www.bankbsi.co.id

Peresmian BSI juga dijadikan ajang pengenalan logo BSI di publik. Pengenalan
logo BSI tersebut disampaikan langsung oleh Direktur Utama PT Bank Syariah

Indonesia, Hery Gunardi. Logo BSI secara keseluruhan bernuansa hijau dan putih
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dengan tulisan BSI dan bintang berwarna kuning di ujung sebelah kanan dari tulisan.
Di bawah tulisan BSI disematkan kata “Bank Syariah Indonesia”. Filosofi yang
terkandung dalam bintang kuning bersudut 5 mempresentasikan 5 sila Pancasila dan 5
rukun Islam. Tulisan BSI menjadi representasi Indonesia baik di tingkat nasional

maupun di tingkat global

3. Visi dan Misi Bank Syariah Indonesia

a. Visi Bank Syariah Indonesia

Bank Syariah Indonesia memiliki visi untuk menjadi salah satu dari sepuluh
Bank Syariah terbesar berdasarkan dengan kapitalisasi pasar secara global dalam waktu

lima tahun kedepan

a. Misi Bank Syariah Indonesia

b. Mewujudkan nilai tambah bagi investor

c. Menyediakan solusi keuangan syariah yang amanah dan modern

d. Memberikan kontribusi positif

e. Memberikan pertumbuhan nilai positif

f. Menyediakan produk & layanan

g. Meningkatkan produk & layanan

h. Mengutamakan penghimpunan dana murah

i. Mengembangkan talenta & wahana berkarya untuk berprestasi sebagai
perwujudan ibadah

4. Produk dan Layanan Bank Syariah Indonesia
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BSI menghadirkan produk dan layanan mulai dari individu, Digital Banking,

dan Kartu.

1) Individu

Untuk produk dan layanan Individu, sama halnya dengan produk dan layanan

bank syariah sebelumnya, yakni:

a) Bisnis
b) Priority
c) Tabungan
d) Haji dan Umroh
e) Pembiayaan
f) Investasi
g) Transaksi
h) Emas
2) Digital Banking
Kemudahan transaksi, berbagi, sekaligus ibadah kapan pun dan dimana pun
dengan penggunaan layanan digital banking antara lain:
a) BSI Mobile
b) BSI Smart Agent
¢) BSI Aisyah

d) BSI Tabungan E-Mas
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e) BSI JadiBerkah.id

f) BSIATM CRM

g) BSI Merchant Business
h) BSI API Platform

i) BSI Cardless Withdrawal
j) BSI Payment Point

k) BSI QRIS

[) BSI Internet Banking

3) Kartu

Layanan perbankan dengan menggunakan fasilitas kartu debit dan pembiayaan

antara lain:

a) Kartu Haji dan Umroh

b) Kartu BSI Debit Visa

¢) Kartu BSI Tabungan SimPel
d) Kartu BSI Sabi

e) Kartu BSI Prioritas

f) BSI Hasanah Card

g) BSI Debit OTP

h) Kartu BSI Debit GPN

4.1.3 Gambaran Umum Penelitian
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Data dari penelitian ini yaitu kuantitatif dan dikumpulkan dalam format
numerik. Data ini dianalisis menggunakan program SPSS 26. Tujuan dari
adanya penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi preferensi nasabah memilih produk bank syariah (Studi pada
Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta). Pengumpulan data
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 97 orang yang memiliki
rekening pada Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta. Skala
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala Likert 1-5. Penelitian ini
menggunakan 3 variabel independen yaitu religiusitas, produk, dan kualitas
pelayanan. Dengan satu variabel dependen yaitu preferensi nasabah. Kuesioner
yang dibuat menggunakan variabel dengan definisi yang jelas dan memiliki
rata-rata 4-5 item pertanyaan per variabelnya.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Karakteristik Identitas Responden

Responden deskriptif ini memiliki beberapa pertanyaan yang harus
ditanyakan responden mengenai identitas responden, seperti nama responden,
jenis kelamin, usia, latar belakang pendidikan terakhir dan pekerjaan. Untuk
memberikan pemahaman deskriptif tentang responden pada penelitian ini.
Jumlah sampel yang digunakan adalah 111 responden yang terdiri dari seluruh
nasabah yang memiliki rekening di Bank Syariah Indonesia KCP Malang
Soekarno Hatta. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table dibawah ini:

4.2.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin nasabah
pada Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta terbagi
menjadi laki-laki dan perempuan. Pengelompokan jumlah responden
berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat melalui table yang diolah

peneliti sebagai berikut:

Gambar 4. 2

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

M Perempuan

W Laki-laki

Sumber: Diolah Peneliti, 2023

Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden didominasi oleh responden perempuan sebanyak 51% yaitu
dengan jumlah 57 nasabah, sedangkan responden laki-laki sebanyak
49% yaitu dengan jumlah 54 nasabah.

4.2.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Berdasarkan umur, responden dalam penelitian ini dapat dideskripsikan

sebagai berikut:
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Gambar 4. 3

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

W <25
m 25-30
m>30

Sumber: Diolah Peneliti, 2023

Berdasarkan gambar 4.3 menunjukkan bahwa responden yang
berumur <25 tahun sebanyak 75% yaitu dengan jumlah 83 nasabah,
kemudian responden dengan umur 25-30 tahun sebanyak 23% yaitu
dengan jumlah 26 nasabah, sedangkan responden dengan umur >30
sebanyak 2% yaitu dengan jumlah 2 nasabah dari jumlah total responden.
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa mayoritas yang menggunakan
Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta adalah yang
berumur <25 tahun.

4.2.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Berdasarkan pendidikan terakhir, responden dalam penelitian ini dapat

di deskripsikan sebagai berikut:
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Gambar 4. 4

Karakteristik Responden Berdasakan Pendidikan Terakhir

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Terakhir

mSD

1% 30, u SMP

'3% SMA

Diploma
mS1
mS2
mS3

Sumber: Diolah Peneliti, 2023

Berdasarkan gambar 4.4 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
berpendidikan SD sebanyak 0% vyaitu dengan jumlah O nasabah, lalu
responden yang berpendidikan SMP sebanyak 0% yaitu dengan jumlah O
nasabah, kemudian responden yang berpendidikan SMA sebanyak 13% yaitu
dengan jumlah 15 nasabah, lalu responden yang berpendidikan Diploma
sebanyak 3% yaitu dengan jumlah 3 nasabah, kemudian responden S1
sebanyak 82% yaitu dengan jumlah 92 nasabah, lalu responden berpendidikan
S2 sebanyak 1% yaitu dengan jumlah 1 nasabah, dan responden berpendidikan
S3 sebanyak 0% vyaitu dengan jumlah O nasabah. Dari data tersebut dapat
dilihat bahwa mayoritas yang menggunakan Bank Syariah Indonesia KCP

Malang Soekarno Hatta adalah yang berpendidikan terakhir Strata satu (S1).
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4.2.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan pekerjaan, responden dalam penelitian ini dapat di
deskripsikan sebagai berikut:

Gambar 4.5

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Karakteristik Responden Berdasarkan

Pekerjaan
LAINNYA
WIRASWASTA
PEGAWAI SWASTA
PEGAWAI NEGERI
PELAJAR/MAHASISWA
0 10 20 30 40 50 60 70

Sumber: Diolah Peneliti, 2023

Berdasarkan gambar 4.5 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
memiliki pekerjaan sebagai pelajar/mahasiswa sebanyak 61% yaitu dengan
jumlah 61 nasabah, lalu responden yang memiliki pekerjaan sebagai pegawai
negeri sebanyak 0% yaitu dengan jumlah O nasabah, kemudian responden
yang memiliki pekerjaan sebagai pegawai swasta sebanyak 30% yaitu dengan
jumlah 30 nasabah, lalu responden yang memiliki pekerjaan sebagai
wiraswasta sebanyak 9% yaitu dengan jumlah 9 nasabah, dan responden yang
memilih pekerjaan lainnya sebanyak 13% yaitu dengan jumlah 11 nasabah.

4.2.2 Deskriptif Variabel Penelitian
Dari hasil penyebaran kuesioner maka di dapatkan hasil berupa data

variabel-variabel yang diteliti. Di dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) variabel
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independen yaitu religiusitas, produk, dan kualitas pelayanan dan juga terdapat
1 (satu) variabel dependen yaitu preferensi nasabah. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada table di bawah ini.
4.2.2.1 Deskriptif Responden Terhadap Variabel Religiusitas
Dalam penelitian ini, variabel religiusitas dijabarkan dalam 5 (lima)

pertanyaan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1

Deskriptif Responden Terhadap Variabel Religiusitas (X1)
No FAKTOR SS S N TS | STS

RELIGIUSITAS | 5 | @ | ® | @ | @

1 Segala macam transaksi | 3509 | 43% | 26% | 5% 2%

pada Bank Syariah
Indonesia KCP Malang
Soekarno Hatta telah sesuai

dengan syariat islam

2 Bertransaksi dengan Bank | 35% | 24% | 37% | 7% 3%

Syariah Indonesia KCP
Malang Soekarno Hatta

dapat terhindar dari riba

3 Bank Syariah Indonesia | 35% | 43% | 28% | 1% 4%

KCP Malang Soekarno
Hatta menawarkan produk

yang halal dan telah diakui
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oleh Majelis Ulama

Indonesia

Bank Syariah Indonesia
KCP Malang Soekarno
Hatta menerapkan sistem
bagi hasil yang lebih adil

dan menentramkan

32%

48%

25%

4%

2%

Bank Syariah Indonesia
KCP Malang Soekarno
Hatta hanya
menginvestasikan

pembiayaan pada bisnis

yang halal

35%

38%

30%

6%

2%

Sumber: Diolah Peneliti, 2023

4.2.2.2 Deskriptif Responden Terhadap Variabel Produk (X2)

(empat) pertanyaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah

Dalam penelitian ini, variabel produk dijabarkan dalam 4

ini:
Tabel 4. 2
Deskriptif Responden Terhadap Variabel Produk (X2)
No Faktor Produk SS S N TS | STS
G @ & @O
1 | Produk-produk pada
40% | 43% | 20% | 5% | 3%
Bank Syariah Indonesia
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KCP Malang Soekarno
Hatta beragam, menarik,

dan inovatif

Fitur-fitur pendukung
pada Bank  Syariah
Indonesia KCP Malang
Soekarno Hatta dapat

memberikan keuntungan

bagi nasabahnya

36%

45%

25%

3%

2%

Pada Bank  Syariah
Indonesia KCP Malang
Soekarno Hatta nasabah
dapat memperoleh bagi
hasil yang sesuai dengan

harapan

31%

41%

33%

4%

2%

Bank Syariah Indonesia
KCP Malang Soekarno
Hatta menyediakan
produk  yang  sesuai
dengan kebutuhan

ekonomi nasabah

39%

42%

23%

4%

3%

Sumber:

Diolah Peneliti, 2023
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4.2.2.3 Deskriptif Responden Terhadap Variabel Kualitas Pelayanan (X3)
Dalam penelitian ini, variabel kualitas pelayanan dijabarkan dalam 5
(lima) pertanyaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:
Tabel 4. 3

Deskriptif Responden Terhadap Variabel Kualitas Pelayanan (X3)
No | FAKTOR KUALITAS SS S N TS | STS

PELAYANAN G| @ |G| Q@] Q

1 | Sarana pelayanan saat | 30% | 45% | 28% | 6% | 2%
bertransaksi pada Bank
Syariah Indonesia KCP
Malang Soekarno Hatta

lengkap.

2 | Lengkapnya fasilitas | 36% | 44% | 24% | 5% | 2%
teknologi pada Bank
Syariah Indonesia KCP
Malang Soekarno Hatta
sehingga memudahkan

segala transaksi

3 | Lokasi ATM tersebar luas | 37% | 29% | 30% | 12% | 3%

dan mudah dijangkau.
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Gedung Bank Syariah
Indonesia KCP Malang
Soekarno Hatta menarik,
nyaman, dan

menyenangkan

39%

38%

28%

3%

3%

Karyawan Bank Syariah
Indonesia KCP Malang
Soekarno Hatta ramabh,
sabar, dan cekatan dalam

melayani nasabah

44%

42%

17%

5%

3%

Sumber: Diolah Peneliti, 2023

4.2.2.4 Deskriptif Responden Terhadap Variabel Preferensi Nasabah (Y)

Dalam penelitian ini, variabel Preferensi Nasabah dijabarkan dalam 6

(enam) pertanyaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:

Deskriptif Responden Terhadap Variabel Preferensi Nasabah (Y)

No

Tabel 4. 4
FAKTOR SS S
PREFERENSI 5) | @)
NASABAH

N

©)

TS

)

STS

(1)
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Produk Bank Syariah
Indonesia KCP Malang
Soekarno Hatta lebih
unggul dan
menguntungkan

sehingga dapat menarik

minat nasabah

29%

41%

37%

2%

2%

Pelayanan dan jasa pada
Bank Syariah Indonesia
KCP Malang Soekarno
Hatta mampu
memberikan kelancaran

dalam segala transaksi

35%

49%

19%

5%

3%

Pegawai Bank Syariah
Indonesia KCP Malang
Soekarno Hatta Cabang
mampu memberikan
informasi yang mudah
di  pahami  kepada

nasabah

39%

48%

18%

4%

2%
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4 | Pegawai Bank Syariah | 47% | 40% | 20% | 2% | 2%
Indonesia KCP Malang
Soekarno Hatta
berpenampilan rapi
serta menarik sehingga
dapat menarik minat

nasabah

5 | Karyawan Bank Syariah | 39% | 45% | 21% | 2% | 4%
Indonesia KCP Malang
Soekarno Hatta peduli
dan  mampu dalam
menyelesaikan masalah

yang dihadapi nasabah

6 | Saya memilih menjadi | 38% | 41% | 27% | 3% | 2%
nasabah bank syariah
dengan  pertimbangan

yang sangat matang.

Sumber: Diolah Peneliti, 2023
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4.3 Analisis Data

4.3.1 Uji Validitas
Validitas adalah instrumen yang dibuat oleh peneliti untuk mengukur

apa yang ingin diukur dengan mengamati seberapa baik pengukur dapat

bekerja. metode di menggunakan berbagai metode seperti kuesioner atau

metode penelitian lainnya. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan

yang digunakan dapat membuktikan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner

tersebut. Kriteria validitas diantaranya yaitu:

1. Jika R hitung positif dan > R table maka item pertanyaan tersebut

dapat dikatakan valid.

2. Jika R hitung negative dan < R table maka item pertanyaan tersebut

dapat dikatakan tidak valid.

Hasil pengelohan data menggunakan SPSS disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas
Variabel Item R.Hitung R.Tabel Keterangan
X1.1 0,810 0,185 Valid
X1.2 0,861 0,185 Valid
Religiusitas X1.3 0,875 0,185 Valid
X1.4 0,869 0,185 Valid
X1.5 0,891 0,185 Valid
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X2.1 0.841 0,185 Valid

Produk X2.2 0.881 0,185 Valid
X2.3 0,861 0,185 Valid

X2.4 0,888 0,185 Valid

X3.1 0,818 0,185 Valid

Kualitas X3.2 0,912 0,185 Valid
Pelayanan X3.3 0,831 0,185 Valid
X3.4 0,872 0,185 Valid

X3.5 0,843 0,185 Valid

Y1 0,850 0,185 Valid

Y2 0,862 0,185 Valid

Preferensi Y3 0,843 0,185 Valid
Nasabah Y4 0,826 0,185 Valid
Y5 0,841 0,185 Valid

Y6 0,863 0,185 Valid

Sumber: Diolah Peneliti, 2023

Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan seluruh
variabel memiliki nilai koefisien korelasi yang positif dan tentunya lebih besar
daripada R tabel. Hal ini berarti bahwa data yang diperoleh dinyatakan valid

dan dapat dilakukan pengujian data lebih lanjut.
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4.3.2 Uji Realibilitas
Reabilitas adalah penentu suatu kestabilan responden dalam menjawab
hal yang berkaitan dengan kontruk-kontruk pertanyaan yang merupakan
indikator suatu variabel dan disusun dalam bentuk kuesioner. Uji reabilitas
data dapat dilakukan dengan menggunakan metode Alpha Cronbach atau
suatu item pertanyaan dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien
keandalan reabilitas sebesar 0,60 atau lebih. Hasil pengujian realibilitas

data penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 6
Hasil Uji Reabilitas

No. Variabel Cronbach Alpha | Keterangan
1 Religiusitas 0,912 Realiabel
2 Produk 0,890 Realiabel

Kualitas
3 0,906 Realiabel
Pelayanan
Preferensi
4 0,922 Realiabel
Nasabah

Sumber: Diolah Peneliti, 2023

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa semua variabel
memiliki nilai lebih dari 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-

masing item dari kuesioner yang digunakan reliabel. Dengan demikian,
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item-item dalam penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian
berikutnya.
4.3.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji dalam penelitian yang digunakan untuk
menguji dan mengkonfirmasi regresi, variable faktor penganggu atau
residual dalam distribusi normal. Uji normalitas ini menggunakan uji
Kolmogrof-Smirnov sehingga jika ada pelanggaran, maka uji normalitas

dalam penelitian itu menjadi tidak valid. Hipotesis uji normalitas adalah:

Ho: variabel residual terdistribusi normal.

HA: variabel residual tidak terdistribusi normal.

Apabila probabilits > 0,05 maka Ho diterima.

Apabila probabilitas < 0,05 maka HA ditolak

Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah:

Tabel 4. 7

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 98

Mean 0,0000000
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Normal Std. Deviation 1.1313299

Parameters®®

Most Extreme Absolute 0,092

Differences Positive 0,079
Negative -0,092

Test Statistic 0,092

Asymp. Sig. (2-tailed) ,059°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Diolah Peneliti, 2023

Berdasarkan dari tabel di atas menunjukkan nilai signifikasi > 0,05 yang
artinya data dapat berdistribusi secara normal. Dan dapat disimpulkan bahwa
model regresi memenuhi asumsi Uji Normalitas.

4.3.3.2 Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas digunakan untuk melihat ada tidaknya hubungan
yang kuat antar variabel independen. Untuk menguji apakah terjadi
multikolinieritas atau tidak dapat dilihat melalui nilai tolerance dan VIF
(Variance Inflation Factor) dengan bantuan aplikasi SPSS versi 26. Jika

nilai tolerance > 0,01 dan VIF < 10,00 maka tidak terjadi multikolinieritas.
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Tabel 4. 8

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Standardiz
Unstandardiz
ed Collinearity
ed t Sig.
Coefficient Statistics
Model Coefficients
S
Std.
B Beta Tolerance | VIF
Error
(Constan 4.62
2.540 | 0,550 0,000
t) 0
4.77 6.43
X1 0,315 | 0,066 0,293 0,000 0,155
0 9
1
5.69 7.60
X2 0,512 | 0,090 0,380 0,000 0,132
4 1
5.98 5.39
X3 0,359 | 0,060 0,337 0,000 0,185
8 4

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Diolah Peneliti, 2023

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinieritas pada semua variabel independen model regresi yang

digunakan religiusitas, produk, dan kualitas pelayanan karena semua
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variabel independen berhasil menunjukkan nilai tolerance >0,10 dan VIF
< 10,00.
4.3.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah ketika dalam model tidak terjadi
ketidaksamaan variansi dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Cara mengetahui adanya heteroskedastisitas atau tidak adalah
dengan uji glejser.

Jika nilai prob>chi2 lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 kemudian
menunjukkan bahwa model regresi tidak ada masalah dengan
heterokesdastisitas dan sebaliknya jika prob>chi2 kurang dari 0,05 tingkat
signifikansi,  berarti  model regresi memiliki ~masalah pada
heterokesdastisitas (Wijaya, Suparna; Rahayu, 2021). Hasil uji

heteroskedastisitas yang diperoleh dalam penelitian ini bisa dilihat sebagai

berikut:
Tabel 4.9
Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model t Sig.
Std.
B Beta
Error
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(Constant) | 2.790 | 0,663 4.207 | 0,000

X1 -0,098 | 0,074 -0,294 -1,332 | 0,186
1

X2 0,072 0,099 0,169 0,725 | 0,470

X3 -0,029 | 0,062 -0,088 -464 0,643

a. Dependent Variable: RES2

Sumber: Diolah Peneliti, 2023

Berdasrkan dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
(sig) untuk variabel X1 religiusitas sebesar 0,186 > 0,05, variabel X2 produk
sebesar 0,470 > 0,05, variabel X3 kualitas pelayanan sebesar 0,643 > 0,05.
Bisa disimpulkan data dalam penelitian ini bebas dari gejala
heteroskedastisitas.

4.3.4 Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda digunakan untuk membangun suatu
persamaan yang menghubungkan antara variabel independen dengan
variabel dependen. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah
mengumpulkan data dari variabel-variabel yang akan dilihat hubungannya,
kemudian membuat gambar titik-titik kombinasi Y dan X dalam system
koordinat yang biasa disebut dengan scatterplot dapat dibayangkan bentuk
kurva yang sesuai dengan kombinasi X dan Y. Persamaan regresi dalam

penelitian ini dapat diihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4. 10

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model t Sig.
Std.
B Beta
Error
(Constant) | 2.540 0,550 4.620 0,000
X1 0,315 0,066 0,293 4770 0,000
1
X2 0,512 0,090 0,380 5.694 0,000
X3 0,359 0,060 0,337 5.988 0,000
a. Dependent Variable: Preferensi Nasabah

Sumber: Diolah Peneliti, 2023

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan SPSS 26, maka
diperoleh hasil regresi linier berganda untuk variabel Religiusitas sebesar
0,315, variabel Produk sebesar 0,512, dan variabel Kualitas Pelayanan

sebesar 0,359. Sehingga model persamaan regresi yang diperoleh:

Y =0,315X1 + 0,512X2 + 0,359X3 + e

1. Nilai konstan (a) sebesar 2.540 artinya jika variabel religiusitas (X1),
produk (X2), dan kualitas pelayanan (X3) nilainya adalah 0 (nol), maka
preferensi nasabah memilih produk Bank Syariah Indonesia KCP

Malang Soekarno Hatta berada pada angka 2.540.
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2. Koefisien regresi (X1) dari perhitungan linier berganda diketahui bahwa
nilai koefisien (b1) = 0,315. Hal ini berarti setiap ada peningkatan
religiusitas (X1) maka preferensi nasabah akan meningkat sebesar
31,5% dengan anggapan variabel produk (X2) dan kualitas pelayanan
(X3) adalah konstan. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel
religiusitas berkontribusi positif bagi preferensi nasabah memilih
produk Bank Syariah Indonesia KCP Malanag Soekarno Hatta,
sehingga makin meningkat religiusitas semakin meningkat pula
preserensi nasabah.

3. Kaoefisien regresi (X2) dari perhitungan linier berganda diketahui bahwa
nilai koefisien (b2) = 0,512. Hal ini berarti setiap ada peningkatan
produk (X2) maka preferensi nasabah akan meningkat sebesar 51,2%
dengan anggapan variabel religiusitas (X1) dan kualitas pelayanan (X3)
adalah konstan. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel produk
berkontribusi positif bagi preferensi nasabah memilih produk Bank
Syariah Indonesia KCP Malanag Soekarno Hatta, sehingga makin
meningkat produk semakin meningkat pula preserensi nasabah

4. Koefisien regresi (X3) dari perhitungan linier berganda diketahui bahwa
nilai koefisien (b3) = 0,359. Hal ini berarti setiap ada peningkatan
kualitas pelayanan (X3) maka preferensi nasabah akan meningkat
sebesar 35,9% dengan anggapan religiusitas (X1) dan produk (X2)

adalah konstan. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel kualitas
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pelayanan berkontribusi positif bagi preferensi nasabah memilih produk
Bank Syariah Indonesia KCP Malanag Soekarno Hatta, sehingga makin
meningkat kualitas pelayanan semakin meningkat pula preserensi
nasabah

4.3.5 Uji Hipotesis

4.3.5.1 Uji Parsial (T)

Uji T digunakan untuk menunjukkan seberapa besarnya pengaruh
masing-masing variabel independen secara sendiri atau parsial terhadap
variabel dependen, apakah hasilnya signifikan atau tidak dengan tingkat
kesalahan 5%. Uji ini dilakukan dengan melihat kolom signifikansi pada
masing-masing variabel independen dengan taraf signifikan <0,05. Uji t

yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 11
Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model t Sig.
Std.
B Beta
Error
(Constant) | 2.540 0,550 4.620 0,000
1
X1 0,315 0,066 0,293 4770 0,000
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X2 0,512 | 0,090 0,380 5.694 | 0,000

X3 0,359 | 0,060 0,337 5.988 | 0,000

a. Dependent Variable: Preferensi Nasabah

Sumber: Diolah Peneliti, 2023

Berdasarkan Tabel 4.11 dengan mengamati baris, kolom t dan sig, bisa

dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Variabel Religiusitas terhadap Preferensi Nasabah(Hz)

Variabel religiusitas (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap preferensi nasabah memilih produk Bank Syariah Indonesia KCP
Malang Soekarno Hatta. Hal ini terlihat dari signifikan religiusitas

(X1)0,000 < 0,05. dan nilai tule = t(a/2; 98- 3-1) = (0,025;94) = 1.98552

Berarti nilai thiwung lebih besar dari tipie (4,770 > 1,98552), maka Ho
ditolak dan Hi: diterima. Sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat

pengaruh Religiusitas terhadap Preferensi Nasabah secara parsial diterima.
2. Pengaruh Variabel Produk terhadap Preferensi Nasabah(H2)

Variabel produk (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap preferensi nasabah memilih produk Bank Syariah Indonesia KCP
Malang Soekarno Hatta. Hal ini terlihat dari signifikan religiusitas

(X2)0,000 < 0,05.dan nilai tuie = t(a/2; 98- 3-1) = (0,025;94) = 1.98552
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Berarti nilai thitung lebih besar dari twbie (5.694 > 1,98552), maka Ho
ditolak dan H> diterima. Sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat

pengaruh Produk terhadap Preferensi Nasabah secara parsial diterima.

3. Pengaruh Variabel Kualitas Pelayanan terhadap Preferensi Nasabah(Hs)

Variabel kualitas pelayanan (X3) berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap preferensi nasabah memilih produk Bank Syariah
Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta. Hal ini terlihat dari signifikan
religiusitas (X3)0,000 < 0,05. dan nilai twbie = t(a/2; 98- 3-1) = (0,025;94)

=1.98552

Berarti nilai thiung lebih besar dari tipie (5.988 > 1,98552), maka Ho
ditolak dan Hsz diterima. Sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat
pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Preferensi Nasabah secara parsial

diterima.

4.3.5.2 Uji Simultan (F)

Uji F ini digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan apakah
variabel independen (religiusitas, produk, dan kualitas pelayanan) secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel
dependen (preferensi nasabah). Uji ini dilakukan dengan membandingkan
signifikansi nilai Fnitung > Ftable maka model yang dirumuskan sudah tepat.

Jika nilai Fhitung > Franle maka dapat diartikan bahwa model regresi sudah
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tepat artinya pengaruh secara bersama, dengan melihat nilai Franie = F(K; n-
K), F(3;98-3), Franie(3;95) = 2.70 dengan tingkat kesalahan 5%. Uji f yang

dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut:

Tabel 4. 12
Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 | Regression | 2063.811 3| 687.937 | 538.937 ,000°
Residual 120.189 94 1.279
Total 2184.000 97
a. Dependent Variable: Preferensi Nasabah
b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Produk, Kualitas Pelayanan

Sumber: Diolah Peneliti, 2023

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel di atas dapat dilihat pada nilai
Fhitung Sebesar 538.937 dengan nilai Franie adalah 2.70 sehingga nilai Fhitung
> Fraple atau 538.937 > 2.70, dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak dan Has diterima, dapat disimpulkan bahwa variabel religiusitas
(X1), produk (X2), dan kualitas pelayanan (X3) secara bersamaan
berpengaruh signifikan terhadap preferensi nasabah memilih produk Bank

Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta.
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4.3.5.3 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji R (koefisien determinasi) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini dalam
menerangkan variabel dependennya. Berdasarkan uji Rz yang dilakukan

dapat dilihat pada Tabel 4.13 dibawah ini.

Tabel 4. 13

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Std.
Adjusted
R Error of
Model R R
Square the
Square

Estimate
1 ,972% | 0,945 0,943 | 1.13076

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Produk,

dan Kualitas Pelayanan

Sumber: Diolah Peneliti, 2023

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa nilai koefisien
determinasi terapat pada nilai Adjusted R Square sebesar 0,943. Hal ini
berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat
adalah sebesar 94,3%, sisanya 5,7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

dibahas dalam penelitian ini.
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4.4 Pembahasan

4.4.1 Pengaruh Religiusitas (X1) terhadap Preferensi Nasabah (Y)

Pengujian hipotesis dapat dilihat pada uji T yang menunjukkan bahwa
religiusitas terhadap preferensi nasabah signifikan, hal itu dapat dilihat dari nilai
sig sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini juga didukung oleh nilai Thitung 4,770 > Trapel
1,98552. Hal ini dapat diartikan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap preferensi nasabah memilih produk Bank Syariah Indonesia
KCP Malang Soekarno Hatta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
religiusitas merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam
menentukkan preferensi nasabah memilih produk Bank Syariah Indonesia atau
tidak. Hal ini dikarenakan religiusitas menjadi pengetahuan dasar terhadap
preferensi nasabah untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
memilih produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta. Dengan
adanya hasil ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik tingkat religiusitas pada
suatu perbankan syariah maka akan semakin baik pula tingkat preferensi

nasabah memilih produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta.

Hal ini dapat dilihat pada respon nasabah Bank Syariah Indonesia KCP
Malang Soekarno Hatta tentang religiusitas dimana nasabah telah memahami
tentang konsep dasar perbankan syariah seperti halnya sesuai dengan syariat
islam, terhindar dari riba, dan produk yang halal. Hal ini bertujuan dengan

adanya pengetahuan religiusitas pada perbankan syariah yang memadai dapat
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terhindar segala bentuk penyelewengan dari aturan dan juga standar perbankan
syariah. Selanjutnya nasabah juga faham tentang sistem bagi hasil yang adil dan
menentramkan, hal ini dilakukan agar nasabah memperoleh bagi hasil yang
memberi  keuntungan. Kemudian nasabah menarik nasabah hanyan
menginventasikan pembiayaan hanya pada bisnis yang halal, yaitu yang telah

diterapkan pada masing-masing perbankan syariah.

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, 2018)
bahwasannya variable faktor religi mempunyai tingkat signifikansi sebesar
0,018. Sehingga dapat dikatakan bahwa faktor religi berpengaruh secara
signifikan terhadap preferensi nasabah. Yang artinya seseorang bisa berasumsi
bahwa individu dengan religiusitas yang tinggi dianggap memberi pengaruh
lebih baik dalam preferensi nasabah memilih produk Bank Syariah Indonesia
KCP Malang Soerkarno Hatta, dibandingkan dengan individu yang memiliki

religiusitas rendah.

Akan tetapi penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh Igayani (2018) menunjukkan bahwa religius tersebut tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa menabung di

bank syariah.

Di dalam Islam, Allah SWT telah memerintahkan kepada umatnya
untuk senantiasa beriman kepadaNya, janganlah memakan riba yang berlipat

ganda, dan juga bertagwalah kamu kepada Allah SWT agar kamu terhindar dari
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api neraka. Hal ini tercermin dari firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah

ayat 278 yang menjelaskan larangan riba.

>
f& "“QO’“

Ciiala A &)1 g3 e o L 13009 4 15880 1 skl cad) el

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.”

Sebagaimana juga yang terdapat dalam tafsir Al-Muyassar/Kementrian
Agama Saudi Arabia mengatakan, Wahai orang-orang yang beriman kepada
Allah den mengikuti RasulNya, takutlah kepada Allah, dan tinggalkanlah usaha
untuk meminta sisa dari uang tambahan (riba) selain harta pokok kalian yang
merupakan milik kalian sebelum diharamkan riba, jika kalian memang
merealisasikan keimanan kalian dalam bentuk ucapan dan perbuatan. Bank
syariah adalah bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah Islam, dengan
mengacu pada ketentuan Al-Qur'an dan Hadits. Oleh karena itu, operasional
perbankan yang bertentangan dengan syariat Islam harus dapat menghindari

unsur riba dan kegiatan yang bertentangan dengan syariat Islam.
4.4.2 Pengaruh Produk (X2) terhadap Preferensi Nasabah (Y)

Pengujian hipotesis dapat dilihat pada uji T yang menunjukkan bahwa
produk terhadap preferensi nasabah signifikan, hal itu dapat dilihat dari nilai sig
sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini juga didukung oleh nilai Thitwung lebih besar dari
tranle (5.694 > 1,98552). Hal ini dapat diartikan bahwa kualitas produk

berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi nasabah memilih produk
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Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta. Hasil ini mengisyaratkan
kualitas produk mempunyai peran yang penting dalam menetukan keputusan
nasabah memilih produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta
atau tidak memilih. Hal ini dikarenakan kualitas produk dapat mempengaruhi
preferensi nasabah untuk tetap bersikap memilih dan berfikir positif terhadap
pilihan produk perbankan syariah tersebut. Dengan adanya hasil ini dapat
disimpulkan bahwa semakin baik tingkat kualitas produk Bank Syariah
Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta maka akan semakin baik pula tingkat

preferensi nasabah memilih produk perbankan syariah tersebut.

Hal ini dapat dilihat pada respon nasabah Bank Syariah Indonesia KCP
Malang Soekarno Hatta tentang kualitas produk dimana nasabah akan bersikap
memilih dan berpikir positif ketika mereka akan membuat keputusan memilih
produk perbakan syariah tersebut, hal ini dilakukan agar nasabah dapat
memahami dengan keragaman produk, menarik dan inovatif, produk yang
dapat memberikan keuntungan bagi nasabahnya, memperoleh bagi hasil yang
sesuai dengan harapan, dan sesuai dengan kebutuhan ekonomi nasabahnya.
Sehingga dengan adanya kualitas produk ini nantinya akan mendorong nasabah
memiliki pikiran yang jernih pada preferensi nasabah memilih produk Bank
Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta agar kedepannya memberi
pengaruh positif dalam perekonomian dan kesejahteraan nasabahnya.

Selanjutnya nasabah juga selalu menerima masukkan keunggulan produk
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lainnya yang ada pada perbankan syariah, hal ini dilakukan agar nasabah
mempunyai banyak referensi, dan cara berfikir yang lain tentang produk-
produk selain yang nasabah ketahui. Sehingga apabila membutuh sesuatu
nasabah akan mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya mengenai solusi
dari suatu permasalahan yang sedang dihadapi, hal ini tentunya bertujuan agar

nasabah segerap lepas dari masalah yang sedang dihadapi.

Hasil ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Azis (2019)
menunjukkan bahwa variabel produk secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat menabung untuk kepentingan pemuda masjid di
kawasan Getasan. Uji F test menunjukkan bahwa informasi, iklan, produk dan
reputasi berpengaruh signifikan dalam penyelamatan pemuda masjid di wilayah
Getasan sebesar 51,3% secara bersamaan, sisanya 48,7% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar model ini. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas produk
memiliki pengaruh yang besar terhadap tingkat prefernsi nasabah memilih
produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta. Seiring

berkembangnya kualitas produk, demikian pula dengan preferensi nasabahnya.

Akan tetapi penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hasanah, (2019) tidak adanya pengaruh kualitas produk
terhadap preferensi menabung mahasiswa UMP pada bank syariah berarti tidak
berpengaruh dan tidak signfikan, artinya kualitas produk di bank syariah tidak

mempengaruhi preferensi mahasiswa UMP untuk menabung.
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Kualitas produk yang beragam dan menarik disertai kehalalan produk,
dalam Islam makanan halal adalah barnag yang diperuntukkan untuk dimakan
dan diminum manusia serta bahan yang di kelolanya, seperti yang disebutkan

pada Q.S Al-Bagarah ayat 172:

(5805 8) 88 &) ) 5280805 28085 5 L il (e 1501 5t 5301 3T
“Wahai orang-orang yang beriman, makanlah dari rezeki yang baik yang

Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika kamu benar-
benar hanya menyembah kepada-Nya. ”

Sebagaimana yang terdapat dalam tafsir Al-Muyassar mengatakan:
Wahai orang-orang yang beriman Makanlah dari makanan-makanan yang lezat
lagi halal yang telah kami rizkikan kepada kalian, dan janganlah kalian berbuat
seperti orang-orang kafir yang mengharamkan makanan yang baik-baik dan
menghalalkan makanan makanan yang menjijikan. Dan bersyukurlah kepada
Allah atas nikmat-nikmatnya yang agung yang diberikan kepada kalian dengan
hati, lisan dan anggota tubuh kalian, jika kalian memang orang-orang yang
betul-betul tunduk kepada perintah Nya, mendengar lagi taat kepada Nya,
beribadah kepada Nya saja tanpa menyekutukan sesuatu apapun dengan Nya.
Bank syariah adalah bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah Islam,
dengan mengacu pada ketentuan Al-Quran dan Hadits. Oleh karena itu,
perbankan syariah harus mampu menghindari produk-produk haram yang
sesuai syariah Islam dan mengedepankan kualitas produk yang beragam dan

menarik dengan produk halal.

100



4.4.3 Pengaruh Kualitas Pelayanan (X3) terhadap Preferensi Nasabah ()
Pengujian hipotesis dapat dilihat pada uji T yang menunjukkan bahwa
kualitas pelayanan terhadap preferensi nasabah signifikan, hal itu dapat dilihat
dari nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini juga didukung oleh nilai thitung lebih
besar dari twne (5.988 > 1,98552). Hal ini dapat diartikan bahwa kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi nasabah
memilih produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan merupakan salah
satu faktor yang berperan penting dalam menentukan baik buruknya preferensi
nasabah. Hal ini dikarenakan nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Malang
Soekarno Hatta memilih perbankan syariah tersebut memiliki kualitas
pelayanan yang baik sehingga nasabah mampu mempertahankan preferensinya
untuk memilih produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta.
Dengan adanya hasil ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik kualitas
pelayanan yang diberikan oleh Bank Syariah Indonesa KCP Malang Soekarno
Hatta kepada nasabahnya, maka akan semakin baik pula preferensi nasabah
memilih produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta.
Kualitas pelayanan merupakan faktor yang tidak dapat terpisahkan dari
prefernsi nasabah. Nasabah adalah konsumen yang paling haus pengalaman,
ternyata bukan hanya nasabah dengan tingkat ekonomi yang cukup yang bisa
menikmati suatu kualitas pelayanan yang tinggi mengikuti gaya hidup yang

kekikinian dan juga mempermudah transaksi yang diinginkan nasabah. Kualitas
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pelayanan yang tinggi mencerminkan karyawan yang ramah, sabar, dan cekatan
dakam melayani nasabahnya, lengkapnya fasilitas teknologi, lokasi ATM
tersebar luas dan mudah dijangkau, dan gedung Bank Syariah Indonesia KCP
Malang Soekarno Hatta menarik, nyaman dan menyenangkan. Nasabah yang
mengikuti gaya hidup seperti ini semata-mata hanya untuk mendapat
penghargaan dan pengakuan dari orang lain. Nasabah menganggap dengan
mengikuti tren masa kini membuat mereka merasa lebih percaya diri sehingga
mudah diterima oleh lingkungan dan menyebabkan terangkatnya harga dirinya.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fagih (2020)
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap niat
nasabah untuk menabung di Marhama dengan menggunakan uji statistik F
dengan nilai signifikansi 0,002. Hasil uji t-statistik menunjukkan bahwa
kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan pada taraf signifikansi
0,012. Hal ini dikarenakan nasabah menginginkan kualitas pelayanan yang

tinggi untuk mempermudah dan menyelesaikan kebutuhan nasabah dengan
tanggap.

Namun, hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hasanah (2019) tidak adanya pengaruh kualitas
pelayananterhadap preferensi menabung mahasiswa UMP pada bank syariah
signifikan, artinya kualitas pelayanan di bank syariah tidak mempengaruhi

preferensi mahasiswa UMP untuk menabung..
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Dalam agama Islam, Allah SWT telah memerintahkan umatnya untuk
sangat memperhatikan sebuah pelayanan yang berkualitas, memberikan yang

baik, dan bukan yang buruk. Hal ini tercermin dalam QS, At-taubah ayat 105:

saglly cuall ale o) 65308550 shahalls Al ks allae AT (5 d | slazt 85
‘:) ],o:. éi\’suf ‘é:’.:‘

“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan

kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”

Sebagaimana yang tercantur pada tafsir oleh Tafsir Al-Muyassar /
Kementerian Agama Saudi Arabia mengatakan bahwa: Dan katakanlah (wahai
nabi), kepada orang-orang yang telah ikut berjihad,”berbuatlah kalian karena
Allah dengan apa yang Dia ridoi dari ketaatan kepadaNya, dan menunaikan
kewajibanNya dan menjauhi maksiat kepadaNya, maka Allah akan melihat
amal kalian, begitu pula rasulNya dan kaum mukminin, dan jati diri kalian akan
menjadi jelas urusan kalian. Dan kalian akan dikembalikan pada hari kiamat
kepada dzat yang mengetahui perkara rahasia dan perkara nyata dari kalian, lalu
Dia akan memberitakan kepada kalian tentang apa yang dahulu kalian kerjakan.
Dalam ayat ini termuat peringatan dan ancaman bagi orang yang tetap bertahan
di atas kebatilan dan keangkuhannya. Begitu pula dengan bank syariah, dari

pelayanan yang ada dalam operasional perbankan syariah memberikan
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pelayanan yang baik-baik serta halal dan sesuai syariat Islam dengan mengacu

pada ketentuan Al-Quran dan Hadits.

4.4.4 Pengaruh Religiusitas (X1), Produk (X2) dan Kualitas Pelayanan(X3)

Variabel religiusitas, produk, dan kualitas pelayanan berpengaruh
secara simultan terhadap preferensi nasabah memilih produk Bank Syariah
Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta. Hal ini dibuktikan bahwa nilai Fhitung
sebesar 538.937 dengan nilai Fiabie adalah 2.70 sehingga nilai Fhitung > Franle atau
538.937 > 2.70, dan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Hal ini membuktikan bahwa variabel religiusitas (X1), produk (X2),
dan kualitas pelayanan (X3) secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap
preferensi nasabah memilih produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang
Soekarno Hatta. Hal ini didukung penelitian Dewi (2018) menyatakan bahwa
seluruh variabel independen variabel religi (X1), variabel faktor produk (X2),
faktor kualitas pelayanan (X3) pada penelitian ini berpengaruh signifikan
secara keseluruhan (simultan) terhadap variabel dependen yaitu preferensi

nasabah.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh religiusitas, produk,
dan kualitas pelayanan terhadap prefernsi nasabah memilih produk Bank
Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta. Kesimpulan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi
nasabah. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik religiusitas maka
akansemakin baik pula preferensi nasabah memilih produk Bank Syariah
Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta.

2. Produk berpengaruh positif dan signifikan terhada preferensi nasabah.
Hasil ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik produk maka akan
semakin baik pula preferensi nasabah memilih produk Bank Syariah
Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta.

3. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi
nasabah. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik kualitas
pelayanan, maka akan semakin baik pula preferensi nasabah memilih
produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta.

4. Religiusitas, produk, dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap preferensi nasabah. Hasil ini dapat
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disimpulkan bahwa semakin baik religiusitas, produk, dan kualitas
pelayanan secara simultan, maka akan semakin baik pula preferensi
nasabah memilih produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno
Hatta.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, maka
peneliti memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan kesimpulan dalam
penelitian ini. Saran-saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah

sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel independen
lainnya, untuk mengetahui variabel-variabel lainyang dapat mempengaruhi
variabel dependen yaitu preferensi nasabah.

2. Hasil penelitian ini sekiranya dapat dijadikan acuan bagi penelitian lain
untuk mengembangkan maupun mengoreksi dan melakukan perbaikan
seperlunya.

3. Perbankan syariah disarankan untuk meningkatkan religiusitas, produk,
serta menjaga kualitas pelayanannya sehingga memberi tingkat positif
terhadap pengetahuan dan pemahaman nasabah yang memberikan dampak
baik untuk kesejahteraan dan perkembangan perbankan syariah di

Indonesia.
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Syariah Indonesia (Studi Pada BSI KCP Malang Soekarno Hatta)”

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabaraakatuh
Bapak/Ibu Yang Terhormat,

Dalam rangka penyusunan tugas akhir/skripsi pada program stratal (S1) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, saya:

Nama : Asta Adiluhung
Nim : 19540114
Fakultas : Ekonomi

Jurusan : Perbankan Syariah
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KUSIONER

“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PREFERENSI NASABAH
MEMILIH PRODUK BANK SYARIAH INDONESIA (STUDI PADA BSI KCP
MALANG SOEKARNO HATTA)”
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2. Jenis Kelamin : P/L
3. Umur e Tahun
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Sekolah Dasar
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SMA/SMU / ALIYAH
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S1
S2
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5. Pekerjaan

Pelajar / Mahasiswa
Pegawai Negeri
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Wiraswasta
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PETUNJUK PENGISIAN

Anda dapat memilih salah satu jawaban yang palling tepat dengan memberikan tanda
silang (X) pada kotak jawaban yang sesuai dengan pilihan anda. 5 Kelompok

alternative jawaban sebagai berikut:
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1. =Sangat Tidak Setuju (STS)
2. =Tidak Setuju (TS)

3. = Netral (N)

4. =Setuju (S)

5. = Sangat Setuju (SS)

NO

KETERANGAN

(STS)

(TS)

(N)

(S)

(SS)

PREFERENSI NASABAH

Produk Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta lebih

. unggul dan menguntungkan sehingga dapat menarik minat nasabah

) Pelayanan dan jasa pada Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno
Hatta mampu memberikan kelancaran dalam segala transaksi

3 Pegawai Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta Cabang
mampu memberikan informasi yang mudah di pahami kepada nasabah

A Pegawai Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta
berpenampilan rapi serta menarik sehingga dapat menarik minat nasabah

. Karyawan Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta peduli
dan mampu dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi nasabah

6 Saya memilih menjadi nasabah bank syariah dengan pertimbangan yang
sangat matang.

RELIGIUSITAS

1 Segala macam transaksi pada Bank Syariah Indonesia KCP Malang
Soekarno Hatta telah sesuai dengan syariat islam

5 Bertransaksi dengan Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno
Hatta dapat terhindar dari riba

3 Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta menawarkan
produk yang halal dan telah diakui oleh Majelis Ulama Indonesia

A Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta menerapkan

sistem bagi hasil yang lebih adil dan menentramkan
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Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta hanya

° menginvestasikan pembiayaan pada bisnis yang halal
PRODUK

1 Produk-produk pada Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno
Hatta beragam, menarik, dan inovatif

) Fitur-fitur pendukung pada Bank Syariah Indonesia KCP Malang
Soekarno Hatta dapat memberikan keuntungan bagi nasabahnya

3 Pada Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta nasabah
dapat memperoleh bagi hasil yang sesuai dengan harapan

A Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta menyediakan

produk yang sesuai dengan kebutuhan ekonomi nasabah

KUALITAS PELAYANAN

Sarana pelayanan saat bertransaksi pada Bank Syariah Indonesia KCP

! Malang Soekarno Hatta lengkap.

) Lengkapnya fasilitas teknologi pada Bank Syariah Indonesia KCP
Malang Soekarno Hatta sehingga memudahkan segala transaksi

3 | Lokasi ATM tersebar luas dan mudah dijangkau.

A Gedung Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta menarik,
nyaman, dan menyenangkan

. Karyawan Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta ramabh,

sabar, dan cekatan dalam melayani nasabah
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Lampiran 2: Data Penelitian
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99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111

2. Produk

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

No

10
11
12
13
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14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43
44
45

46
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47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
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80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91

92

93
94

95

96

97

98

99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111

123



3. Kualitas Pelayanan

X35

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
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31

32
33
34
35
36
37

38
39
40
41

42

43
44
45

46
47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
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64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87
88
89
90
91

92

93
94

95

96
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97

98

99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111

4. Preferensi Nasabah

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1

No

10
11
12
13
14
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15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47
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48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
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81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91

92

93
94

95

96
97
98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
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Lampiran 3: Hasil Output SPSS Version 26

Uji Validitas Religiusitas

Correlations

X1.TO
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TAL
X1.1 Pearson Correlation 1 662" 592" 567 .669™  .810™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000 .000
N 111 111 111 111 111 111
X1.2 Pearson Correlation 662" 1 .640™ 710" 672" 861"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000 .000
N 111 111 111 111 111 111
X1.3 Pearson Correlation .592™ 640" 1 763" 781" .875™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000 .000
N 111 111 111 111 111 111
X1.4 Pearson Correlation 567 710" 763" 1 718™  .869™
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 000 .000
N 111 111 111 111 111 111
X1.5 Pearson Correlation .669™ 672" 781" 718" 1 .891™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 111 111 111 111 111 111
X1.TOTAL Pearson Correlation .810™ .861™ 875" .869™ .891™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 111 111 111 111 111 111
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Uji Validitas Produk
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X.TOTAL
X2.1 Pearson Correlation 1 659" .614™ 632" .841™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
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N 111 111 111 111 111
X2.2 Pearson Correlation .659™ 1 674" 137 .881™"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 111 111 111 111 111
X2.3 Pearson Correlation .614™ 674" 1 707 .861""
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000
N 111 111 111 111 111
X2.4 Pearson Correlation .632™ 137 707" 1 .888™"
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 .000
N 111 111 111 111 111
X.TOTAL Pearson Correlation .841™ 881" .861™ .888™" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 111 111 111 111 111
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Uji Validitas Kualitas Pelayanan
Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.TOTAL
X3.1 Pearson Correlation 1 .710™ .612™" .615™ 576" .818™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 111 111 111 111 111 111
X3.2 Pearson Correlation 710 1 712" .726™ 764" .912™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 111 111 111 111 111 111
X3.3 Pearson Correlation .612™ 712" 1 .651™ 537 831"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 111 111 111 111 111 111
X3.4 Pearson Correlation .615™ .726™ .651"" 1 744" 872"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
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N 111 111 111 111 111 111

X3.5 Pearson Correlation 576" .764™ 537 744" 1 .843™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 111 111 111 111 111 111
X3.TOTAL  Pearson Correlation .818™ 912" .831 872" .843™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 111 111 111 111 111 111

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Validitas Preferensi Nasabah

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y.TOTAL

Y1 Pearson Correlation 1 .691™ 647 677 637 .683™ .850™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 111 111 111 111 111 111 111

Y2 Pearson Correlation .691™ 1 661" .664™ .684™ 674" 862"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 111 111 111 111 111 111 111

Y3 Pearson Correlation 647 661" 1 .618™ 648" 723" .843™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 111 111 111 111 111 111 111

Y4 Pearson Correlation 877 .664™ 618" 1 616™ .638™ .826™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 111 111 111 111 111 111 111

Y5 Pearson Correlation 637 .684™ .648"™ .616™ 1 674" 841"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 111 111 111 111 111 111 111

Y6 Pearson Correlation .683™ 674" 723" .638™ 674" 1 .863™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 111 111 111 111 111 111 111
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Y.TOTA Pearson Correlation .850™" .862™" .843™ .826™"
L Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 111 111 111 111

841"

.000

111

.863™

.000

111

111

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Realibilitas

Uji Realibilitas Religiusitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
912 913 5

Uji Realibilitas Produk

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
.890 .891 4

Uji Realibilitas Kualitas Pelayanan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
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.906 .908 5

Uji Realibilitas Preferensi Nasabah

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
922 922 6

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 98
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 1.11313299
Most Extreme Differences Absolute .092
Positive .079
Negative -.092
Test Statistic .092
Asymp. Sig. (2-tailed) .059¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
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(Constant) 2.540 .550 4.620 .000
RELIGIUSITAS 315 .066 293 4,770 .000 .155 6.439
PRODUK 512 .090 .380 5.694 .000 132 7.601
KUALITAS .359 .060 .337 5.988 .000 .185 5.394
PELAYANAN
a. Dependent Variable: PREFERENSI NASABAH
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.790 .663 4.207 .000
Religiusitas -.098 .074 -.294 -1.332 .186
Produk .072 .099 169 725 470
Kualitas Pelayanan -.029 .062 -.088 -.464 .643
a. Dependent Variable: RES2
Uji Regresi Linier Berganda dan Uji Parsial (t)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2063.811 3 687.937 538.035 .000°
Residual 120.189 94 1.279
Total 2184.000 97
a. Dependent Variable: Preferensi Nasabah
b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Religiusitas, Produk
Uji Simultas (f)
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
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1 (Constant) 2.540
Religiusitas .315
Produk 512
Kualitas Pelayanan .359

.550
.066
.090
.060

.293
.380
.337

4.620
4.770
5.694
5.988

.000
.000
.000
.000

a. Dependent Variable: Preferensi Nasabah

Uji Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 9722 .945 .943 1.13076

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Religiusitas, Produk
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Lampiran 4: Dekomentasi Penyebaran Kuisioner dan Wawancara di Bank
Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno Hatta

KCP Malang Soetta

“W
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Wawancara bersama nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Malang Soekarno
Hatta, Faris asal Jakarta.
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